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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Benkut 1mi akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Umur, Golongan dan Pendidikan. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai yang dijadikan sebagai
responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap responden dengan harapan
dapat dijadikan informasi dalam melakukan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya
mengenai aspek-aspek tersebut, akan diuraikan sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo, jumlah responden pria lebih banyak dari wanita,
untuk lebih jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada gambar 4.1 berikut.

Jenis Kelamin

W taki-laki

M Perempuan

Gambar 4.1
Persentase Jenis Kelamin

87
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Dari data gambar grafik diatas dapat kita ketahui bahwa karakteristik
responden menurut jenis kelamin pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo
diperoleh informasi jumlah responden pria lebih mendominasi dibanding wanita,
dimana jumlah responden pria sebanyak 25 orang atau jika di persentasekan
sebesar 62% dan wanita sebanyak 15 orang atau jika di persentasekan sebesar
38%. Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia serta tingkat pendidikan,
pegawal dapat menekuni dan memiliki tanggungjawab atas pekerjaannya dan
cukup memahami dalam melaksanakan pekerjaaan, sebagaimana Ruky (2005:49),

menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan dalam penilaian kinerja.

2. Umur Responden

Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikutsertakan dalam penelitian
ini 18-55 tahun. Hal ini dikarekanakan instansi membutuhkan pegawai yang
berumur produktif yang mampu memberikan kontribusi kerja yang baik untuk
instansi. Dari gambar 4.2 berikut menunjukan usia produktif yang mendominasi
pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Untuk lebih mudah
membaca persentase responden penelitian berdasarkan umur disajikan dalam

bentuk gambar grafik berikut:
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Tingkat Umur

0% Y
B 18-25
W 26-35
& 36-45
B 46-55
m>55

Gambar 4.2
Grafik Persentase Usia Responden

Berdasarkan Gambar grafik 4.2 diatas, memperlihatkan karaktersitik
responden berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo, relatif termasuk usia produktif yakni berkisar
antara 26-45 tahun sebanyak 25 orang atau sebesar 62%. Idealnya dalam usia
tersebut merupakan masa-masanya bagi para pegawai yang bersangkutan
menyenangi bidang-bidang pekerjaan yang cukup menantang dalam
mengaplikasikan idealismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2007:33)
yang menyatakan bahwa kinerja tidak tergantung pada usia pegawai selama masth
aktif bekerja.

3. Golongan Responden

Golongan pegawai yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah semua golongan yang ada pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo,

yang disajikan dalam bentuk grafik berikut ini.
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Golongan

N Golongan IV
EGolongan |li
& Golongan 1|

W Honerarium Daerah

Gambar 4.3
Persentase Golongan Responden

Berdasarkan gambar 4.3 diatas tampak bahwa yang mendominasi adalah
golongan III sebanyak 20 orang responden atau sebesar 50%, disusul dengan
tenaga honorarium daerah sebanyak 9 orang atau sebesar 23%, golongan Il
sebanyak 6 orang atau sebesar 15% dan Golongan IV sebanyak 5 orang atau
sebesar 12%.

4, Pendidikan Responden

Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang
dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan serta pengetahuan. Untuk lebih mudah
membaca latar belakang pendidikan pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten

Bungo akan disajikan dalam bentuk grafik berikut :
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Tingkat Pendidikan

B Strata Dua (52)

B Strata satu (51)

= Diploma Tiga (D3)
B SMA Sederajat

o SMP Sederajat

Gambar 4.4
Persentase Pendidikan Responden

Dari tabel gambar grafik 4.4 diatas ini mengelompokkan responden
berdasarkan Pendidikan, dan ternyata sebagian besar responden lulusan Strata satu
(S1) yaitu sebesar 60% atau sebanyak 24 orang responden, kemudian untuk Strata
dua (S2) yaitu sebesar 15% atau sebanyak 6 orang, SMA sederajat sebesar 12%
atau sebanyak 5 orang, Diploma sebanyak 10% atau sebanyak 4 orang responden,
dan untuk SMP sederajat sebanyak 3 atau hanya 1 orang. Menurut Siagian
(2007:76) yang menyatakan bahwa pendidikan akan menunjang prestasi kerja,
namun tidak menutup kemungkinan dengan pendidikan kurang tinggi dapat
mencapai prestasi puncak apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan tujuan yang

jelas.
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Berdasarkan hasil analisis statistik dengan mengggunakan alat bantu

Komputer dan Program SPSS 20.0 for windows, diketahui validitas masing-

masing butir instrument dengan membandingkan r Kritis (dimana N = 40

memiliki r Kntis sebesar 0,312) dapat dijelaskan pada tabel-tabel rangkuman

validitas seperti terlihat berikut ini:

Tabel 4.1
Rangkuman Validitas Instrumen Kompetensi
Itlen Korelasi gll:z; Ithglterhadap r Kritis { Keterangan
1 0.532 0.312 Valid
2 0.340 0.312 Valid
3 0.533 0.312 Valid
4 0.373 0.312 Valid
5 0.650 0.312 Valid
6 0.484 0.312 Valid
7 0.447 0.312 Valid
8 0.585 0312 Valid
9 0.541 0.312 Valid
10 0.354 0.312 Valid
11 0.652 0.312 Valid
12 0.494 0.312 Valid
13 0.438 0.312 Valid
14 0.601 0.312 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.

Dan hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item tehadap skor dengan skor r Knitis,

dapat diketahui bahwa dari sejurnlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

semua dinyatakan valid (14 butir pertanyaan untuk variabel Kompetensi). Dengan
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demikian, instrument Kompetensi yang diajukan dalam penelitian ini keseluruhan

berjumlah atau sebanyak 14 butir.

Tabel 4.2
Rangkuman Validitas Instrumen Budaya Organisasi
Ifo Korelasi Skor Item terhadap | | gitis | Keteran gan

Sk Skor Total

1 0.414 0.312 Valid
2 0.574 0.312 Valid
3 0.718 0.312 Valid
4 0.575 0.312 Valid
5 0.436 0.312 Valid
6 0.732 0.312 Valid
7 0.396 0.312 Valid
8 0.591 0.312 Valid
9 0.397 0.312 Valid
10 0.399 0.312 Valid
11 0.732 0.312 Valid
12 0.396 0.312 Valid
13 0.732 0.312 Valid
14 0.605 0.312 Valid
15 0.718 0.312 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.

Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item tehadap skor dengan skor r Kritis,

dapat diketahui bahwa dari sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

semua dinyatakan va/id (15 butir pertanyaan untuk variabel Budaya Organisasi).

Dengan demikian, instrument Budaya Organisasi yang diajukan dalam penelitian

ini keseluruhan berjumlah atau sebanyak 15 butir.
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Tabel 4.3
Rangkuman Validitas Instrumen Prestasi Kerja

ItI:?n Korelasi g:z: ¥¢e)tn;lter hadap | . kritis Keterangan
H 0.708 0312 Valid
2 0.473 0312 Valid
3 0.344 0.312 Valid
4 0.350 0.312 Valid
5 0.308 0.312 Valid
6 0.708 0.312 Valid
7 0.612 0.312 Valid
8 0.358 0.312 Valid
9 0.369 0.312 Valid
10 0.461 0.312 Valid
11 0.439 0.312 Valid
12 0.444 0.312 Valid
13 0.395 0.312 Valid
14 0.523 0.312 Valid
15 0.609 0.312 Valid
16 0.402 0.312 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.

Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan
membandingkan antara hasil hitung skor item tehadap skor dengan skor r Krtis,
dapat diketahui bahwa dari sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata
semua dinyatakan vaelid (16 butir pertanyaan untuk variabel Prestasi Kera).
Dengan demikian, instrument Prestasi Kerja yang diajukan dalam penelitian ini

keseluruhan berjumlah atau sebanyak 16 butir.
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Rangkuman Validitas Instrumen Kinerja

Korelasi Sll:g: 'IIt‘;:::lterhadap r Kritis | Keterangan
1 0.665 0.312 Valid
2 0.665 0.312 Valid
3 0.419 0312 Valid
4 0.439 0.312 Valid
5 0.568 0.312 Valid
6 0.598 0.312 Valid
7 0.707 0.312 Valid
8 0.574 0.312 Valid
9 0.572 0.312 Valid
10 0.548 0.312 Valid
11 0.522 0.312 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.
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Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item tehadap skor dengan skor r Kritis,

dapat diketahui bahwa dari sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

semua dinyatakan valid (11 butir pertanyaan untuk variabel Kinerja). Dengan

demikian, instrument Kinerja yang diajukan dalam penelitian ini keseluruhan

berjumlah atau sebanyak 11 butir.

2. Uji Reliabilitas

Sementara itu, untuk menguji relaibilitas instrument variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil pengolahan data dengan

alat bantu Komputer dan Program SPSS 20.0 for windows yang hasilnya dapat

dilihat pada lampiran, maka secara ringkas hasilnya dapat ditunjukan melalui

table berikut ini.
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Tabel 4.5
Rangkuman Reliabilitas Instrumen Variabel Penelitian
Jumlah | Cronbach’s | Batasan

Variabel Keterangan

Item Alpha Pengukuran

Kompetensi (X1) 14 0.772 0.6 Reliabel

Budaya Organisasi (X2) 15 0.833 0.6 Reliabel
Prestasi Kerja (Y) 16 0.748 0.6 Reliabel
Kinerja (Z) 11 0.792 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0 for windows.

Hasil pengolahan statistik dengan menggunakan alat bantu Komputer dan
Program SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk keempat
variabel penelitian lebih besar dari nilai batas pengukurannya 0,6. Hal ini
menjelaskan bahwasanya keempat variabel penelitian dinyatakan reliable. Artinya

terdapat konsistensi jawaban responden atas pertanyaan kuesioner yang diajukan,

C. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif Tanggapan Responden

Data penelitian ini dikumpulkan dengan kuesioner yang menggunakan
skala Likert yang menggunakan interval 1 sd 5. Angka 1 diartikan untuk
pendapat sangat tidak setuju, 2 artinya tidak setuju, 3 artinya cukup setuju, 4
artinya setuju dan 5 artinya sangat setuju. Analisis deskriptif ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran unum tentang tanggapan responden terhadap variabel-
variabel penelitian kompetensi, budaya organisasi, prestasi kerj dan kinerja
pegawai.

Dalam penelitian ini banyaknya anggota populasi adalah 40 oleh

karenanya skor minimum bila responden memilih angka 1 yang berarti skor
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pengetahuan ataupun keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka
jalani.

Spencer dan Spencer dalam Moeheriono {2009:3) menyatakan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu
yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang
dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau
pada situasi tertentu.

Ada lima dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh semua individu
menurut Spencer dan Spencer (dalam Moeheriono, 2009:15) yaitu Keterampilan
menjalankan tugas (Task-skills); Keterampilan mengelola tugas (Task
management  skills); Keterampilan mengambil tindakan (Contingency
management skills); Keterampilan bekerja sama (Job role environment skills);
serta Keterampilan beradaptasi (Transfer skill). Semua itu harus dimiliki oleh
pegawati jika suatu organisasi ingin mewujudkan kinerjanya secara lebih optimal.

Analisis kompetensi disusun sebagian besar untuk pengembangan karier,
tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui efektivitas
tingkat kinerja yang diharapkan. Trotter dalam Syafarudin (2004:107)
mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan
ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat
jarang atan tidak pernah membuat kesalahan. Selanjutnya Syafarudin Alwi
(2012:111) mengungkapkan Ada lima dimensi kompetensi yang harus dimiliki

oleh semua individu yaitu: Task achievement; Relationship; Personal attributes;
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BAPPEDA Kabupaten Bungo dapat dilthat pada tabel 4.7 berikut ini.
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Untuk melihat secara umum variabel Kompetensi pegawai pada Kantor

Tabel 4.7
Frekuensi Tang Responden Terhadap

Menguasai dengan baik tugas-tugas
rutin yang diberikan.

Variabel Kompetensi

Efektifitas melaksanakan tugas rutin

Total Skor Rata-rata DIMENSI I

Memiliki keterampilan dalam
mengelola serangkaian tugas yang

2 yang diberikan 3 27 10 167
Keterampilan melaksanakan tugas
3 pokok secara tepat waktu 6 24 10 164
4 | Kemampuan merespon perintah atasan 4 24 12 168
161.0

dalam waktu yang efisien

5 berbeda yang muncul di dalam 11 22 7 156
pekerjaan.
Mampu menyelesaikan berbagai tugas

6 tambahan dengan baik. 5 26 7 158
Dapat menguasai serangkaian tugas

§ yang berbeda dengan baik. 10 27 5 163

8 Mampu menyelesaikan berbagai tugas 8 95 , 150

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11

tindakan yang cepat dan tepat bila

159.0

permasalahan yang dihadapi yang
berhubungan dengan pekerjaan.

® timbu! suatu masalah di dalam 16 19 5 149
pekerjaan
Memiliki Kemampuan dalam

10 mengambil sikap terhadap 14 2 3 147

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11

Memiliki keterampilan dalam bekerja

148.0

n sama dengan rekan kerja 4 23 13 169
Memiliki keterampilan dalam
12 mer‘nehhara kenyamanan lingkungan 4 22 14 170
kerja.
Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 169.5
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Memiliki keterampilan untuk cepat
13 | beradaptasi dengan lingkungan kerja 0 1 3 24 12 167
yang bam
14 Memiliki keterampilan dalam _ 0 0 3 25 12 169
membentuk suasana kerja yang baik
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 168
Rata-rata Jawaban Variabel Kompetensi 0 | 0357 7.571 | 23.71 | 8.5
Rata-rata Persentase Variabel Kompetensi | 0% | 1% | 19% | 59% | 21% | 225L.0
Total Skor Variabel Kompetensi

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria vanabel Kompetensi pegawai pada Kantor

BAPPEDA Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria

penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 14 x 40 = 2800, dan

jumlah skor terendah adalah 1 x 14 x 40 = 560. Klasifikasi skor jawaban pegawai

dari variabel Kompetensi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan

rentang skor 448 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Rentang Skala Penelitian Variabel Kompetensi (X;)

1 560 - 1007 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
2 1008 — 1455 Tidak Setuju/Buruk

3 1456 — 1903 Cukup Setuju/Cukup Baik

4 1904 — 2351 Setuju/Baik

5 2352 2800 Sangat Setuju/Sangat Baik

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Dari table 4.7 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel kompetensi

dari empat belas pemnyataan yang diajukan bahwasanya responden yang

menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 21%,

yang menyatakan setuju sebesar 59%, yang menyatakan cukup setuju sebesar

19% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan bobot skor total

variabel Kompetensi pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo
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tergolong baik, dengan total skor sebesar 2.243, apabila dilihat pada Tabel rentang
skala diatas tampak bahwasanya variabel Kompetensi termasuk pada range 1904 —
2351 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya kompetensi
yang dimiliki oleh pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo
dikategorikan baik dan cukup mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi keempat yaitu “Job
role environment skills”. Keterampilan bekerja sama (Job role environment
skills), yaitu keterampilan untuk bekerja sama serta memelihara kenyamanan
lingkungan kerja. Yaitu mengenai Memiliki keterampilan dalam bekerja sama
dengan rekan kerja serta Memiliki keterampilan dalam memelihara kenyamanan
lingkungan kerja. Hal imi menjelaskan bahwasanya pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo memiliki kemampuan yang baik untuk dapat
bekerja sama serta memelihara kenyamanan lingkungan kerjanya, sechingga
menjadikan suasana kerja terasa lebih nyaman dan bersahabat dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan dimensi
ketiga “Contingency management skills”. Keterampilan mengambil tindakan
(Contingency management skills), yaitu keterampilan mengambil tindakan yang
cepat dan tepat bila timbu! suatu masalah di dalam pekerjaan. Yakni yang
berhubungan dengan keterampilan mengambil tindakan yang cepat dan tepat bila
timbul suatu masalah di dalam pekerjaan, serta Kemampuan dalam mengambil
sikap terhadap permasalahan yang dihadapi yang berhubungan dengan pekerjaan.

Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
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Bungo pada dasarnya belum begitu mampu dalam mengambil tindakan yang cepat
dan tepat bila timbul suatu masalah di dalam pekerjaan. Padahal point ini sangat
penting sekali dimiliki oleh seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya,
karena jika pada waktu tertentu terjadi permasalahan dengan pekerjaannya, maka
pegawai tersebut dapat dengan sigap dan mandiri dalam mengambil tindakan
terhadap permasalahan pekerjaan yang dihadapi.

Secara keseluruhan Kompetensi pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bunge memiliki Kompetensi yang baik dalam mendukung untuk
melaksanakan pekerjaannya. Serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam
mendukung kinerja p Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo dalam pencapaian
tujuannya. Kompetensi yang merupakan karakteristik yang mendasari seseorang
berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau
karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-
akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu (Spencer dan Spencer dalam
Moeherione, 2009:3),

b. Analisa Deskriptif Variabel Budaya Organisasi

Pada dasarnya setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi
untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti budaya organisasi yang tumbuh
dan terpelihara dengan baik akan mampu memacu organisasi ke arah

perkembangan yang lebih baik. Selain itu, tekanan utama dalam perubahan dan
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pengembangan budaya organisasi adalah mencoba untuk mengubah nilai-nilai,
stkap dan perilaku dari anggota organisasi secara keseluruhan.

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang diterima
sebagai suatu kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. Budaya organisasi
menjadi acuan bersama di antara manusia dalam berinteraksi dalam organisasi.
Jika orang-orang bergabung dalam sebuah oraganisasi, mereka membawa nilai-
nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan kepada mereka.

Menurut Stephen P.Robbin dalam Tika (2006 : 4), budaya organisasi
adalah pokok penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang
pelaksanaannya dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang kemudian
diwariskan kepada anggota-anggota baru berbagai cara sebagai cara yang tepat
untuk, memahami, memikirkan dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait
seperti diatas.

Ada sepuluh karakteristik-karakteristik budaya organisasi menurut
Stephen P.Robbin dalam Tika (2006: 10) yaitu Inisiatif Individual; Toleransi
terhadap tindakan beresiko; Pengarahan; Integrasi; Dukungan manajemen;
control; Identitas; sistem imbalan; Toleransi terhadap konflik serta pola
komunikasi.

Adapun fungsi budaya organisasi adalah sebagai perekat sosial dalam
mempersatukan anggota-anggota dalam mencapai tujuan organisasi berupa
ketentuan atau nilai-nilai yang harus dikatakan dan dilakukan oleh anggota-
anggota organisasi. Budaya organisasi dapat pula berfungsi sebagai kontrol atas

perilaku anggota-anggota organisasi.
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Untuk melihat secara umum variabel Budaya Organisast pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9

anisasi

Adanya penghargaan (reaward) atas
I | prestasi yang diberikan oleh pimpinan 0 1 3 21 15 170
kepada bawahan
Adanya ganjaran/hukuman
(punishment) atas kesalahan yang
diberikan oleh pimpinan kepada
bawahan,

Total Skor Rata-rata DIMENSI I

1 2 12 13 12 153

Adanya toleransi atas tindakan agresif

3 | dan inovatif dalam memajukan 0 1 8 27 4 154
organisasi
Adanya apresiasi dari pimpinan kepada
4 | bawahan atas tindakan beresiko dalam 0 1 6 26 7 159
memajukan organisasi.
Total Skor Rata-rata DIMENSI Il 156

Adanya pengarahan (actuating) yang

5 | jelas dari pimpinan kepada bawahan 0 0 1 21 18 177
tentang tujuan organisasi.

Total Skor Rata-rata DIMENSINIT I _ 1177

Adanya dorongan dari pimpinan
6 | kepada bawahan untuk bekerja di 0 1 8 27 4 154
bawah kesatuan perintah/komando.

Adanya komunikasi atau arahan,
7 | bantuan serta dukungan yang jelas 0 0 3 24 13 170
terhadap bawahan

Total Skor Rata-rata DIMENSI V

8 Adanya regulasi yang berlaku dalam

A 0 1 9 23 7 156
suatu organisasi
Adanya pengawasan yang ketat atas
9 | pemberlakukan regulasi dalam 2 1 12 20 5 145
organisasi
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 1505

Mampu mengidentifikasikan dirinya

sebagai suatu kesatuan dalam instansi > 160
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Mampu menjaga [embaga dalam
M| Lesatuan korps yang kuat. Y 1 8 27 4

: o Skor Ratata DME SI 7

Adanya imbalan yang diberikan yang
| didasarkan atas prestasi kerja pegawai
Total Skor Rata-rata DIMENSI VIII

Adana don untuk
13 | mengemukakan konflik dan kritik 0 1 8 27 4 154
secara terbuka

Adanya kemampuan untuk mengelola
14 | konplik agar tercipta kompetisi kerja 0 0 3 24 13 170
yang sehat dan dinamis

Total Skor Rata-rata DIMENSI IX 162

Komunikasi antara atasan dan bawahan
15 | atau antar karyawan itu sendiri terjalin 0 1 ] 27 4 154
dengan baik

Total Skor Rata-rata DIMENSI X 154
Rata-rata Jawaban Variabel Budaya
Organisasi

Rata-rata Persentase Variabel Budaya
Organisasi

Total Skor Variabel Budaya Organisasi
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

620 ( 0,73 7 24.2 | 7.87

1% | 2% | 18% | 61% | 20% | 20590

Untuk menilai kriteria variabel Budaya Organisasi pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria
penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 40 = 3000, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 15 x 40 = 600. Klasifikasi skor jawaban pegawai
dari variabel Budaya Organisasi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor

dengan rentang skor 480 sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Rentang Skala Penelitian Variabel Budaya Organisasi (X3)

600 — 1079
1080 — 1559 Tidak Setujuw/Buruk

1560 — 2039 Cukup Setuju/Cukup Baik
2040 - 2519 Setuju/Baik

5 2520 — 3000 Sangat Setuju/Sangat Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

W RO —

Dari table 4.9 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel budaya
organisasi dari lima belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 20%,
yang menyatakan setuju sebesar 61%, yang menyatakan cukup setuju sebesar
18% , yang menyatakan tidak setuju sebesar 2% dan yang menyatakan sangat
tidak setuju sebesar 1%. Berdasarkan bobot skor total variabel budaya organisasi
pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor
sebesar 2.059, apabila dilihat pada Tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel budaya organisasi termasuk pada range 2040 — 2519 berada pada Kriteria
Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya budaya organisasi pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo dikategorikan baik dan bisa diterima oleh pegawai sehingga
mampu menjadi acuan bagi pegawai dalam berinteraksi pada organisasi.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi ketiga yaitu
“Pengarahan”. Pengarahan dimaksudkan sejauh mana organisasi atau perusahaan
dapat menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan yang diinginkan. Sasaran
dan harapan tersebut jelas tercantum dalam visi, misi, dan tujuan organisasi.
Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Yaitu mengenai

Adanya pengarahan (actuating) yang jelas dari pimpinan kepada bawahan tentang
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tujuan organisasi. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada
pernyataan dimensi ketiga “Sistem Jabatan”. Sistem jabatan merupakan Sejauh
mana alokasi imbalan (kenaikan gaji, promosi dan sebagainya) didasarkan atas
prestasi kerja pegawai, bukan didasarkan atas senioritas, sikap pilih kasih, dan
sebagainya. Yakni yang berhubungan dengan imbalan yang diberikan yang
didasarkan atas prestasi kerja pegawai. Hal ini menjelaskan bahwasanya sistem
jabatan yang telah ada saat ini tidaklah begitu sesuai dengan keinginan pegawai.
Padahal dengan sistem jabatan yang baik bedasarkan atas prestasi kerja yang
diperoleh akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaanya.

Secara keseluruhan budaya organisasi pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
Bungo memiliki budaya organisasi yang ada mampu diterima dengah baik oleh
pegawai untuk menjadi acuan bersama dalam berinterakasi ataupun dalam
melaksanakan pekerjaan yang telah sesuai dengan norma-norma yang dimiliki.
Sehingga pegawai dapat dengan mudah untuk menyesuaikan dini pada lingkungan
kerja sehingga mampu mendorong pegawai untuk dapat melaksanakan pekerjaan
dengan baik. Budaya Organisasi adalah seperangkat asumsi atau keyakinan, nilai-
nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman
tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal
dan integrasi internal. Budaya organisasi merupakan suatu norma yang terdiri dari
suatu keyakinan, sikap, core values, dan pola perilaku yang dilakukan orang

dalam organisasi (Victor S.L Tan dalam Tunggal, 2007:2).
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c. Analisa Deskriptif Variabel Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah alat yang digunakan untuk mengukur sampai sejauh
mana tugas-tugas yang dijalankan pegawai dalam perusahaan dan pada suatu
periode tertentu dan sekaligus untuk mengetahui perkembangan pegawai pada
periode yang sama. Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2005:94), Prestasi kerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
keunggulan serta waktu.

Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2004:95) ada sepuluh indikator yang
menjadi tolak ukur untuk melihat prestasi kerja seseorang yaitu: kesetiaan;
kejujuran; kedisiplinan; kreativitas; kerjasama; kepemimpinan; kepribadian;
prakarsa; kecakapan dan tanggung jawab. Untuk melihat secara umum variabel
prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo dapat dilihat
pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11
Frekuensi Tan Responden Terhadap Variabel Prestasi kenja

Adanya kesediaan pegawai dalam _
1 | menjaga dan membela organisasi 0 0 4 26 10 166
didalam maupun diluar pekerjaan
Kesanggupan untuk menjaga nama
baik (integritas) organisasi.

Total Skor Rata-rata DIMENSI I 170.0

Adanya kejujuran dalam melaksanakan
tugas-tugasnya memenuhi perjanjian

3 baik dirinya sendiri maupun terhadap 0 0 3 26 u 168
orang lain
Bersikap terbuka dan transparan dalam
4 | pengelolaan aset dan keuangan 0 0 5 23 12 167
organisasi
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 167.5
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151

Total kor Rata-rata DIMENSI 1Tl

Adanya kemampuan pegawai dalam

perkembangan organisasi.

6 | mengembangkan kreativitasnya untuk 5 27 8 163
menyelesaikan pekerjaannya
Senantiasa mengembangkan ide-ide

7 | baru (inovasi) sesuai dengan 8 26 6 158

DIMEN

Mampu bekerja sama dengan pimpinan
dan rekan kerja, baik di dalam maupun
di luar perkerjaan dan organisasi.

paotal Skor Rat

DIMENSI V

Adanya kemampuan dan dapat
memetivasi orang lain atau

Memiliki kemampuan berpikir yang

o bawahannya untuk bekerja secara ? 2 10 161
efektif
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 161
10 Memiliki s:k‘ap tilan perilaku yang baik 4 28 8 164
dalam organisasi
Memperhatikan karakter (watak) yang
n positif dalam bekerja 8 26 6 158
Total Skor Rata-rata DIMENSI VII 161

kebijaksanaan dalam organisasi

12 | orisinal dan berdasarkan inisiatif 14 21 4 148
sendiri
Antusias dalam mengemukakan
13 | ide/saran yang sifatnya membangun 8 27 5 157
demi kemajuan organisasi.
Total Skor Rata-rata DIMENSI VIII 152.5
Memiliki kecakapan dalam
14 | menyatukan dan menyelaraskan 6 26 8 162

15

Sk DIMENSI IX

Adanya kesediaan pegawai dalam
mempertanggung jawabkan hasil
pekerjaan

26

10

166
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Kesanggupan untuk mengemukakan

16 | alasan- alasan yang rasional atas 0 0 4 30 6 162
pekerjaan yang telah dilaksanakan
Total Skor Rata-rata DIMENSIE X 164
Rats.l-rata Jawaban Variabel Prestasi o | 006|638 | 248|875
Kerja

ﬁ::;;rata Persentase Variabel Prestasi 0% | 0% | 16% | 62% | 22% 2596.0

Total Skor Variabel Prestasi Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel prestasi kerja pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria
penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 16 x 40 = 3200, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 16 x 40 = 640. Klasifikasi skor jawaban pegawai
dani variabel Budaya Organisasi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor

dengan rentang skor 512 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Rentang Skala Penelitian Variabel Prestasi Kerja (Y)

1 640 — 1151 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
2 1152 - 1663 Tidak Setuju/Buruk

3 1664 — 2175 Cukup Setuju/Cukup Baik

4 2176 — 2687 Setuju/Baik

5 2688 — 3200 Sangat Setuju/Sangat Baik

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Dari Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata vaniabel prestasi
kerja dari enam belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 22%,
yang menyatakan setuju sebesar 62% dan yang menyatakan cukup setuju sebesar
16%. Berdasarkan bobot skor total variabel prestasi kerja pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 2.596,

apabila dilihat pada Tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel
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prestasi kerja termasuk pada range 2176 — 2687 berada pada Kriteria Baik. Hal ini
menunjukan bahwasanya prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam melaksanakan tugas-tugas.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi kelima yaitu
“Kerjasama”. Penilaian kerjasama adalah kesediaannya pegawai berprestasi dan
bekerja sama dengan pegawai lainnya secara vertikal atau horizontal didalam
maupun dilvar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. Yakni
Mampu bekerja sama dengan pimpinan dan rekan kerja, baik di dalam maupun di
luar perkerjaan dan organisasi. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada
pada pernyataan dimensi ketiga “Kedisiplinan”. Kedisiplinan yang dimaksud
adalah penilaian disiplin pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada
dan melakukan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.
Yakni yang berhubungan dengan upaya pegawai dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang
dibertkan kepadanya yang dirasa masih kurang. Hal ini menjelaskan bahwasanya
pegawai belum begitu mampu untuk dapat disiplin dalam melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan. Padahal kedisiplinan in
sangat penting sekali, karena apabila pegawai tidak disiplin dalam melaksanakan
suatu pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diberikan tentu saja hal ini akan
berdampak tidak optimal hasil kerja yang diberikan.

Secara keseluruhan prestast kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo memiliki prestasi kerja yang baik, sehingga mampu

memberikan hasil kerja yang optimal. Prestasi kerja pada dasamya adalah apa
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yang di lakukan atau tidak di lakukan pegawai (Robert L. Mathis-John H.
Jackson, 2007:78). Prestasi kerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi konstribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk
kuantitas output,kemampuan,jangka waktu output,kehadiran di tempat kerja dan
sikap.

d. Analisa Deskriptif Variabel Kinerja

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap instansi
termasuk pada kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo, karena kinerja yang optimal
merupakan cerminan bagi kemampuan instansi dalam mengelola dan
mengalokasikan pegawainya, oleh karena itu kinerja para pegawai mempunyai
pengaruh yang sangat penting bagi berlangsungnya kegiatan instansi dan
berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan instansi.

Kinerja organisasi atau instansi sangat dipengaruhi dan bahkan tergantung
pada kualitas dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia yang dimilikinya.
Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap
pegawai mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan
tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur pegawai berdasarkan kinerja dam
masing-masing pegawai. Kinerja pegawai adalah kemampuan yang dicapai dan
diinginkan dari perilaku pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab secara individu atau kelompok.
Robert L Mathis (2007:69) mengatakan bahwa kinerja merupakan banyaknya upaya
yang dikeluarkan individu dalam mencurahkan tenaga sejumlah tertentu pada

pekerjaan.
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Selanjutnya Robert L Mathis (2007:78) mengungkapkan adapun yang
menjadi indikator dalam mengukur kinerja yaitu dapat dilihat dari Kuantitas kerja,
yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal; Kualitas kerja, yaitu
dapat berupa kerapian ketelitian dan keterkaitan hasil! dengan tidak mengabaikan
volume pekerjaan; Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang
disesuaikan dengan kebijaksanaan instansi atau lembaga pemerintahan;
Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang lain dalam
pekerjaan; serta Kehadiran, yaitu kedisiplinan dalam mematuhi tingkat absensi
yang telah disesuikan dengan kebijakan instansi.

Untuk melihat secara umum variabel Kinerja pegawai pada Kantor

BAPPEDA Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4,13
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinena

en suatu
1 | pekerjaan dengan waktu normal 0 0 5 25 10 165
yang diberikan

Mampu mengerjakan tugas yang
2 | diberikan oleh atasan sesuai dengan | 0 0 5 25 10 165
target yang diberikan.

Skor Rafa-rata DIMENSIT

Selalu berupaya teliti dalam
3 mengerjakan tugas yang diberikan, 0
untuk meminimal tingkat
kesalahan.

0 0 26 14 174

Mampu menciptakan hasil kerja
4 | yang optimal sesuai target yang 0 0 2 27 11 169
ingin dicapai

Mampu melaksanakan proses kerja
sesual dengan instruksi yang

diberikan. 0 0 2 29 9 167

Total Skor Rata-rata DIMENSI 1T 170
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Mampu memanfaatkan waktu

6 | dengan optimal dalam 0 0 4 30 6 162
melaksanakan pekerjaan
Mampu menyelesaikan pekerjaan

! dengan baik dan tepat waktu. 0 0 7 2 12 165

Mampu menciptakan kerjasama
g | yang baik dengan dan rekan kerja
dalam pencapaian tujuan
organisast.

Total Skor Rata-rata DIMENSIII ___

22

135

172

Adanya kemampuan menangani
9 hubungan dengan rekan kerja
dalam pemecahan masalah dalam
pekerjaan.

24

Total Skor Rata-rata DIMENSI IV

Disiplin dalam penyelesaian

10 | pekerjaan dan pelaksanaan tugas 0 0 10 23 7 157
pokok dan fungsi.
Selalu disiplin untuk masuk dan
11 | pulang sesuai waktu yang 0 0 13 18 9 156
ditentukan
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 156.5
Rata-rata Jawaban Variabel Kinerja 0 0 | 5361 25 | 101
Rata-rata Persentase Variabel Kinerja | 0% | 0% | 13% | 61% | 25% | 1812.0

Total Skor Variabel Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA

Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian

skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 11 x 40 = 2200, dan jumlah skor

terendah adalah 1 x 11 x 40 = 440, Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel

kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 352

sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Skala Penelitian Variabel P

1 440 -791 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
2 7921143 Tidak Setuju/Buruk

3 1144 — 1495 Cukup Setuju/Cukup Baik

4 1496 — 1847 Setuju/Baik

5 1848 — 2200 Sangat Setuju/Sangat Baik

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Dari Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel kinerja
dan sebelas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 25%, yang
menyatakan setuju sebesar 61% dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 13%.
Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 1.812, apabila dilihat
pada Tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel kinerja termasuk
pada range 1496 — 1847 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan
bahwasanya kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo
dikategorikan baik dalam melaksanakan tugas-tugas.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi kedua yaitu
“Kualitas kerja”. Kualitas kerja merupakan kerapian ketelitian dan keterkaitan
hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Yakni yang berhubungan
dengan upaya senantiasa teliti dalam mengerjakan tugas yang dibenkan, untuk
meminimal tingkat kesalahan; Mampu menciptakan hasil kerja yang optimal
sesuai target yang ingin dicapai; serta Mampu melaksanakan proses kerja sesuai
dengan instruksi yang diberikan. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada

pada pernyataan dimensi kelima “Kehadiran”. Kehadiran, yaitu kedisiplinan
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dalam mematuhi tingkat absensi yang telah disesuikan dengan kebijakan instansi,
Yakni yang berhubungan dengan Disiplin dalam penyelesaian pekerjaan dan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta Selalu disiplin untuk masuk dan pulang
sesuai waktu yang ditentukan. Hal ini menjelaskan bahwasanya pegawai pada
Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo belum mampu menciptakan kedisiplinan
yang optimal dalam bekerja, baik kedisiplinan dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi, maupun kedisiplinan terhadap aturan waktu yang diberikan untuk
masuk dan pulang kerja.

Namun secara keseluruhan kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo dikategorikan baik, sehingga mampu dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab baik secara
individu maupun kelompok. Kinerja pegawai merupakan output atau hasil kerja
yang dihasilkan baik segi kualitas maupun kuantitas pekerjaannya dan dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan perannya didalam organisasi atau instansi
yang disertai dengan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan dalam
menyelesaikan pekerjaanya.

2. Analisis Jalur (Path Analisis)

Analisis jalur (Path Analysis) dikembangkan sebagai metode untuk
mempelajari pengaruh atau efek secara langsung dan tidak langsung dari variabel
bebas terhadap variabel tergantung., Analisis ini merupakan salah satu pilihan
dalam rangka mempelajari ketergantungan sejumlah variabel didalam model
Analisis ini merupakan metode yang baik untuk menerangkan apabila terdapat

seperangkat data yang besar untuk dianalisis dan mencari hubungan kausal (Bukit,
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2012:173). Pengembangan model analisa jalur harus didasarkan pada hubungan
kualitas yang memiliki teori yang kuat. Pengembangan ini bertuyjuan untuk
mengembangkan kausalitas yang ingin di uji dan dinyatakan dalam bentuk
persamaan sebelum dibuat analisa jalurnya. Model dirancang berdasarkan konsep
dan teori.

Adapun besarnya pengaruh langsung dari suatu variabel eksogenus
terhadap variabel endogenus tertentu, dinyatakan oleh besarnya nilai numeric
koefisien jalur (path coefficient) dari eksogenus ke endogenus menurut Muhidin

& Maman (2007:224) dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut tni:

€ €
Kompetensi
(x,)
\ szl
Pyx,
Xz Prestasi \- Kinerja
KerJa {¥) y @)
va2 PZK;
Budaya
Organisasli
(X2)
Gambar 4.5
Model Diagram Jalur

Untuk menjawab tujuan penelitian 1, 2 dan 3 yaitu pengaruh langsung dan
tidak langsung variabel Kompetensi (X;) dan budaya organisasi (X;) secara
parsial dan simultan terhadap variabel prestasi kerja (Y) dengan persamaan

sebagai berikut:
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a. Sub-Struktur 1 Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi
kerja
Y=Pyx; X; +Pyx; Xo + ¢4

Kompetensi 5]
/) w [ I

I X; ~ Prestasi (Y)
/

Pyx,
\9 Budaya Organisasi /

(X2)

Gambar 4.6
Sub-Struktur 1

Untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu Pengaruh Kompetensi dan
Budaya Organisasi terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo, dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis)
dengan menggunakan alat bantu software SPSS versi 20.0. Adapun langkah yang
dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, sehingga diperoleh seperti

tabel 4.15 di bawah ini.

Tabel 4.15
Matriks Korelasi Antar Variabel
Correlations
KOMPETENSI BDY
X 1 ORGANISASH X2
it
Pearson Correlation 1 618"
KOMPETENSH X_1 Sig. (2-tailed) ,000
N 40 40
Pearson Correlation 618" 1
BDY ORGANISASI_X2  Sig. (2-tailed) ,000
N 40 40

**, Correlation is significant at the 0.01 levei (2-tailed).
Sumber: Hasil Ouput SPSS 20.0
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Selanjutnya berdasarkan kepada hasil perhitungan matriks korelasi dapat
dihitung koefisien jalur, pengaruh secara keseluruhan dari X, sampai X, serta

koefisien jalur variabel lainnya di luar variabel X; sampai X;. Berdasarkan hasil

perhitungan didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 4.16
Hasil Regresi Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 831 380 2.184 035
1 KOMPETENSI X_1 407 .108 .455 3.741 .001
BDY ORGANISAS] X2 .402 .109 .449 3.696 .001

a. Dependent Vanable: PRESTASI KRJ_Y

Hasil regresi diatas di masukkan ke dalam gambar persamaan structural

seperti dibawah ini:
Pye
0.455
0.449
Gambar 4.7

Hasil Analisis Jalur Struktural I

1) Pengarubh Kompetensi Tehadap Prestasi Kerja

Adapun hasil pengujian untuk menjawab hipotesis pertama yaitu besarnya

pengaruh langsung dan tidak langsung X; terhadap Y.
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» Pengaruh langsung X, terhadap Y
Xi—Y =X,QY
= (Pyx1) (Pyx))
=(0.455) (0.455)
=0.207025 = 20,7%

» Pengaruh tidak langsung X; terhadap Y

X terhadap Y =X QXy—Y
melalui X, = (Pyx;) (mx)x2) (Pyxz)
=(0.455) (0.618) (0.449)

=0.12625431 =12,63%
» Total pengaruh langsung dan tidak langsung

=0.207025 + 0.12625431

=(.33327931 = 33.33%

Dari uraian diatas didapat pengaruh langsung Kompetensi (X;) terhadap
prestasi kerja (Y) sebesar 20,7%, pengaruh tidak langsung sebesar 12,63% dan
pengaruh total sebesar 33,33%, hal ini menunjukan bahwa Kompetensi secara
langsung berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila pegawai memiliki kompetensi yang baik dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka akan mampu menyelesaikan pekerjaan yang
dijalankan secara lebih optimal.

2) Pengaruh Budaya Organisasi Tehadap Prestasi Kerja
Adapun hasil pengujian untuk menjawab hipotesis kedua yaitu besarnya

pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Y.
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» Pengaruh langsung X, terhadap Y
X—Y =XQY
= (Pyx;) (Pyxz)
= (0.449) (0.449)
=0.201601 = 20,16%

» Pengaruh tidak langsung X; terhadap Y

Xz terhadap Y =X, 0 Xi—Y
melalui X, = (Pyxp) (m2xy) (Pyxy)
=(0.449) (0.618) (0.455)

=0.12625431 = 12,63%
» Total pengaruh langsung dan tidak langsung

=0.201601 + 0.12625431

=0.32785531 =32.79%

Dari uraian diatas didapat pengaruh langsung Budaya organisasi (X3)
terhadap prestasi kerja (Y) sebesar 20,16%, pengaruh tidak langsung sebesar
12,63% dan pengaruh total sebesar 32,79%, hal ini menunjukan bahwa Budaya
organisasi secara langsung berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, hal ini
menjelaskan bahwasanya budaya organisasi dapat terbentuk dengan baik, maka
tatanan sistem akan dapat terus dikembangkan, meliputi empat fungsi, yaitu:
Pertama, budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara organisasi yang satu
dengan lainnya. Kedua, budaya memberikan identitas bagi anggota-anggota

organisasi. Ketiga, budaya mendorong timbulnya komitmen pada sesuatu yang
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lebih luas daripada kepentingan pribadi seseorang. Keempat, budaya merupakan
perekat sosial diantara sesama anggota organisasi (Robbins, 2007:516).
Tabel 4.17

Rekapitulasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kompetensi dan Budaya
Organisasi terhadap Prestasi Kenja

Kompetensi (X;) 20,7% 12,73% | 12,63% | 33.33%
Budaya Organisasi {X3) 20,16% | 12,63% 12,63% | 32.79%
Pengaruh X,, X; 66.12%

Pengaruh variabel lain 33.88%

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Nilai total pengaruuh X;, X; tersebut diatas menjelaskan nilai koefisien

determinasi R? seperti yang terlihat pada hasil uji R? pada Tabel berikut:

Tabel 4,18
Uji R dan R Square
Modet Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Ermor of the
Square Estimate
1 813 661 643 1705141

a. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI_X2, KOMPETENSI X_1
Nilai R sebesar 0,813 menunjukan korelasi ganda (kompetensi dan
budaya organisasi) dengan prestasi kerja. Dengan mempertimbangkan variasi
Nilai Adjusted dan R Square sebesar 0, 661 yang menunjukan besarnya peran atau
kontribusi variabel kompetensi dan budaya organisasi mampu menjelaskan
variabel prestasi kerja sebesar 66,1% dan sisanya 33,88% dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain.
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3. Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
terhadap Prestasi Kerja
Untuk menjawab fujuan ketiga mengenai hubungan antara Kompetensidan
Budaya Organisasi secara bersama-sama tehadap prestasi kerja dapat dilihat pada
hasil perhitungan dibawah ini:
» Pengaruh langsung X; & X, terhadap Y
XigXs—Y =X &X: QY
= (Pyx1.Pyx1) + (Pyx2.Pyx2)
=20,7% +20,16%
= 40,86%
» Pengaruh tidak langsung secara bersama-sama antara X, & X, terhadap Y
=X1&X2—-Y
= (Pyx1) (x1x2) (Pyx2) + (Pyx2) (rx1x2) (PyxI)
=12,63% + 12,63%%
=25,26%
» Total pengaruh langsung dan tidak langsung
=40,86% + 25,26%
=66.12%
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa total pengaruh langsung
dan tidak langsung Kompetensi dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
terhadap prestasi kerja (YY) sebesar 66.12%, dimana angka tersebut menjelaskan

bahwa secara langsung Kompetensi dan Budaya Organisasi membernkan
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kontribusi terhadap prestasi kerja sebesar 66.12% pada Kantor BAPPEDA

Kabupaten Bungo.

b. Sub-Struktur II Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

L= PZX] X] + PZXz X; + e

Kompetensi 51
Yl B T

%o T knena

Px;
Budaya Organisasi

()

Gambar 4.8
Sub-Struktur 2

Untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu Pengaruh Kompetensi dan
Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
Bungo, dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan
menggunakan alat bantu software SPSS versi 20.0. Adapun langkah yang
dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, sehingga diperoleh seperti
tabel 4.19 di bawah ini.

Tabel 4.19

Matriks Korelast Antar Variabel
Correlations
KOMPETENSI BDY
X 1 ORGANISAS] X2
r ity

Pearson Correlation 1 618
KOMPETENS! X_1 Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

Pearson Correfation 618 1
BDY ORGANISASI_X2 Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Ouput SPSS 20.0
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Selanjutnya berdasarkan kepada hasil perhitungan matriks korelasi dapat
dihitung koefisien jalur, pengaruh secara keseluruhan dari X; sampai X, serta
koefisien jalur variabel lainnya di luar vanabel X, sampai X,. Berdasarkan hasil

perhitungan didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 4.20
Hasil Regresi Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) A1 423 263 794
1 KOMPETENSI X_1 .606 A21 .562 5.003 .000
BDY ORGANISASI X2 .399 .121 .371 3.299 .002

a. Dependent Variable: KINERJA_Z

Hasil regresi diatas di masukkan ke dalam gambar persamaan structural

seperti dibawah 1ni:
(% N
0.562
0.618
0.371
Gambar 4.9

Hasil Analisis Jalur Struktural I1
4) Pengaruh Kompetensi Tehadap Kinerja
Adapun hasil pengujian untuk menjawab hipotesis keempat yaitu besarnya

pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Z.
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> Pengaruh langsung X, terhadap Z
Xi—Z =X1QZ
= (Pzxy) (Pzxy)
= (0.562) (0.562)
=0.315844 =31,58%

» Pengaruh tidak langsung X; terhadap Z

X, terhadap Z =X 0QX;—= Z
melalui X; = (Pzx;) (rx;x2) (Pzx;)
=(0.562) (0.618)(0.371)

=0.128854236 = 12,89%
» Total pengaruh langsung dan tidak langsung

=0.315844 + 0.128854236

=(0.444738636 = 44.47%

Dan uraian diatas didapat pengaruh langsung Kompetensi (X;) terhadap
Kinerja (Z) sebesar 31,58%, pengaruh tidak langsung sebesar 12,89% dan
pengaruh total sebesar 44,47%, hal ini menunjukan bahwa Kompetensi secara
langsung berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila pegawai memiliki kompetensi yang baik dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka pegawai akan mampu melaksanakan
pekerjaannya lebih efektif atau dapat berkinerja prima atau superior di tempat

kerja atau pada situasi tertentu .
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5) Pengaruh Budaya Organisasi Tebadap Kinerija
Adapun hasil pengujian untuk menjawab hipotesis kelima yaitu besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung X, terhadap Z.
» Pengaruh langsung X, terhadap Z
X—Z =X, N7
= (Pyxy) (Pyx,)
=(0.371) (0.371)
=0.137641 = 13,76%

» Pengaruh tidak langsung X; terhadap Y

Xz terthadap Y =X, Q0X;—>Y
melalui X, = (Pyxz) (rx2x;) (Pyx;)
=(0.371) (0.618) (0.562)

=0.128854236 = 12,89%
> Total pengaruh langsung dan tidak langsung

=0.137641 + 0.128854236

= ().266495236 = 26.65%

Dari uraian diatas didapat pengaruh langsung Budaya organisasi (X;)
terhadap kinerja (Z) sebesar 13,76%, pengaruh tidak langsung sebesar 12,89%
dan pengaruh total sebesar 26,65%, hal ini menunjukan bahwa Budaya organisasi
secara langsung berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan
bahwasanya budaya organisasi yang ada mampu diterima dengan baik oleh
pegawai untuk menjadi acuan bersama dalam berinterakasi ataupun dalam

melaksanakan pekerjaan yang telah sesuai dengan norma-norma yang dimiliki.
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Sehingga pegawai dapat dengan mudah untuk menyesuaikan diri pada lingkungan
kerja sehingga mampu mendorong pegawai untuk dapat melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

Tabel 4.21

Rekapitulasi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kompetensi dan Budaya
. sasi ter ne

Kompetensi (X)) 31,58% | 12,89% | 44.47%
Budaya Organisasi (X;) 13,76% | 12,89% 12,89% | 26.65%
Pengaruh X, X; 71.12%

Pengaruh variabel lain 28.88%

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Nilai total pengaruuh X,;, X, tersebut diatas menjelaskan nilai koefisien

determinasi R* seperti yang terlihat pada hasil uji R? pada Tabel berikut:

Tabel 4,22
Uji R dan R Square
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .843" 711 .695 .1895479

a. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI|_X2, KOMPETENS| X_1
Nilai R sebesar 0,843 menunjukan korelasi ganda (kompetensi dan
budaya organisasi) dengan kinerja. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai
Adjusted dan R Square sebesar 0,711 yang menunjukan besarnya peran atau
kontribusi variabel kompetensi dan budaya organisasi mampu menjelaskan
variabel kinerja sebesar 71,1% dan sisanya 28,88% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain.
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6. Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
terhadap Kinerja

Untuk menjawab tujuan keenam mengenai hubungan antara
Kompetensidan Budaya Organisasi secara bersama-sama tehadap kinerja dapat
dilihat pada hasil perhitungan dibawah ini:

» Pengaruh langsung X, & X terhadap Z

X1 &X;—Z =X &X,QZ

= (Pyx1.Pyx1) + (Pyx2.Pyx2)
=31,58% + 13,76%
= 45,34%

> Pengaruh tidak langsung secara bersama-sama antara X; & X; terhadap Z
=X1&X2 -7
= (Pzx1) (x1x2) (Pzx2) + (Pzx2) (rx1x2) (Pzx1)
=12,89% + 12,89%
= 25,78%

> Total pengaruh langsung dan tidak langsung
=45,34% + 25,78%
=71.12%

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa total pengaruh langsung
dan tidak langsung Kompetensi dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
terhadap kinerja (Z) sebesar 71.12%, dimana angka tersebut menjelaskan bahwa
secara langsung Kompetensi dan Budaya Organisasi memberikan kontribusi

terhadap kinerja sebesar 71.12% pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.
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¢. Sub Struktur ITI Prestasi Kerja Terhadap Kinerja

Z=Pzyy+e

Prestasi KerJa(Y) |remmmm: Kinerja {Z)
Pyz

Gambar 4.10
Sub-Struktur 3

Untuk mengetahui apakah variabel bebas prestasi kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
Bungo, dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan
menggunakan alat bantu software SPSS versi 20.0. Pada Tabel berikut dapat

dilihat hasil regresi prestasi kerja terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4.23
Hasil Prestasi Kerja Terhadap Kinerja
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.242 356 -.678 .502
PRESTASI KRJJL 1.075 .088 .894 12.269 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Z

Hasil regresi diatas di masukkan ke dalam gambar persamaan struktur

seperti dibawah ini:

Prestasi Kerja (Y) e 0.894 Kiner]a (2)

Gambar 4.11
Hasil Analisis Jalur Struktural 111
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Untuk menjawab hipotesis ketujuh untuk melihat besarnya pengaruh

langsung variabel Y terhadap Z sebagai berikut:

» Pengaruh langsung Y terhadap Z

Y- Z

= Pzy. Pzy

= (0.894) (0.894)

=(.799236

=79,92%

Dan proses perhitungan diatas didapat pengaruh langsung Prestasi kerja

(Y) terhadap Kinerja (Z) 79,92%, ini menunjukan bahwa prestasi kerja secara

langsung berpengaruh terhadap kinerja pada Kantor BAPPEDA Kabupaten

Bungo. Prestasi kerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak

mereka memben konstribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk

kuantitas output,kemampuan,jangka waktu output,kehadiran di tempat kerja dan

sikap. Dengan memiliki prestasi kerja yang baik maka akan mampu memberikan

kinerja yang optimal pula,

Sedangkan untuk melihat seberapa besar variabel prestasi kerja mampu

memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien

deteminasi R? berikut.

Tabel 4.24
Uji R dan R Square
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Emor of the
Square Estimate
1 894" .798 793 1561766

a. Predictors: (Constant), PRESTASI KRJ_Y
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Nilai R sebesar 0,894 menunjukan korelasi kepuasan dengan kinerja guru.
Dengan mempertimbangkan variasi Nilai Adjusted dan R Square sebesar 0,798
yang menunjukan besarmya peran atau kontribusi variabel prestasi kerja mampu
menjelaskan variabel kinerja sebesar 79,8% dan sisanya 20,2% dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain.

D. Pembahasan
1. Pembahasan Pertama

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Kompetensi (X;) terhadap Variabel
prestasi kerja (Y). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung
variabel Komptensi lebih besar dari nilai t tabel (3.741 > 1.686), hal ini
menunjukan bahwa kompetensi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi kerja (Y) pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.
Oleh karena maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antara kompetensi dengan prestasi kerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan
uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi
sebesar 0,001, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih > 0.05 (0.001 > 0.05)
maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X;) berpengaruh terhadap prestasi
kenja (Y) pegawai.

Besarnya pengaruh langsung Kompetensi terhadap prestasi kerja pegawai

adalah 20.7%. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung kompetensi melalui
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budaya organisasi terhadap prestasi kerja adalah 12,63%. Dengan demikian
pengaruh total (langsung dan tidak langsung) variabel kompetensi terhadap
prestasi kerja adalah 33,33%. Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap prestasi kerja baik secara
langsung dan tidak langsung terbukti. Dimana nilai pengaruh langung lebih besar
dibandingkan secara tidak langsung.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi kompetensi
yaitu Keterampilan menjalankan tugas (Task-skills); Keterampilan mengelola
tugas (Task management skills); Keterampilan mengambil tindakan (Contingency
management skills); Keterampilan bekerja sama (Job role environment skills);
serta Keterampilan beradaptasi (Transfer skill) berpengaruh terhadap sepuluh
indikator prestasi kerja yaitu kesetiaan; kejujuran; kedisiplinan; kreativitas;
kerjasama; kepemimpinan; kepribadian, prakarsa; kecakapan dan tanggung jawab.
Hal im1 menjelaskan bahwasanya apabila pegawai memiliki kompetensi yang baik
dalam menjalankan pekerjannya, maka pegawai akan sangat memudahkan bagi
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinnya. Kompetensi adalah
karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai mengeluarkan
kinerja superior dalam pekerjaannya (Boulter et al. dalam Rosidah, 2008:11).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo. Kompetensi mempunyai peranan yang sangat penting sekali
didalam upaya memberikan kontribusi kerja yang baik bagi organisasi. Apabila

pegawai memiliki kompetensi yang baik tentu akan sangat membantu sekali bagi
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pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, begitupula sebaliknya apabila
pegawai tidak memiliki kompetensi yang baik, tentu akan menghambat bagi
pegawai dalam proses pengerjaan tugasnya dan akan berakibat pada seringnya
terjadi kesalahan dalam pelaksanaan tugas yang diberikan, karena pegawai tidak
memiliki pengetahuan ataupun keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang
mereka jalani.
2. Pembahasan Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel Budaya Organisasi (X;) terhadap Variabel Prestasi
kerja (Y). Dan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh mlai t-hitung variabel
budaya organisasi lebih besar dari nilai t tabel (3.696 > 1.686), hal ini menunjukan
bahwa budaya organsiasi (X,) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi kerja (Y) pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Oleh
karena itu maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antara budaya organisasi dengan prestasi kerja pegawai. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,001, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih > 0.05
(0.001 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa budaya organsiasi (X3)
berpengaruh terhadap prestasi kerja (Y) pegawai.

Besamya pengaruh langsung budaya organisasi terhadap prestasi kerja
pegawai adalah 20,16%. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung budaya

organisasi melalui Kompetensi terhadap prestasi kerja adalah 12,63%. Dengan
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demikian pengaruh total (langsung dan tidak langsung) variabel budaya organsiasi
terhadap prestasi kerja adalah 32.79%. Berdasarkan hipotesis penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap prestasi
kerja terbukti. Artinya vaniabel budaya organisasi berpengaruh terhadap prestasi
kerja. Dimana pengaruh secara langsung variabel budaya organisasi terhadap
prestasi kerja lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan pengaruh secara
tidak langsung melalui kompetensi.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa sepuluh dimensi budaya
organisasi yaitu Inisiatif Individual, Toleransi terhadap tindakan beresiko;
Pengarahan; Integrasi; Dukungan manajemen; control; Identitas; sistem imbalan,
Toleransi terhadap konflik serta pola komunikasi berpengaruh terhadap sepuluh
indikator prestasi kerja yaitu kesetiaan; kejujuran; kedisiplinan; kreativitas;
kerjasama; kepemimpinan; kepribadian; prakarsa; kecakapan dan tanggung jawab.
Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila budaya organisasi tebentuk dengan baik
maka pegawai akan mampu untuk dapat lebih berprestasi dengan memberikan
hasil kerja yang maksimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didadasarkan atas kecakapan, pengalaman serta keunggulan.
Budaya organisasi adalah: Pola asumsi dasar diciptakan atau dikembangkan oleh
kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri dengan masalah-masalah
eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup baik serta dianggap
berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar
untuk menyadari, berpikir dan merasakan hubungan dengan masalah tersebut

(Edgar Schein datam Luthans, 2006:124).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/4239.pdf

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai yang mengendalikan interaksi
antara satu individu dalam organisasi dengan individu dalam organisasi, atau
organisasi lain sebagai pemasok, dan anggota masyarakat yang dilayani. Budaya
organisasi dibentuk oleh para individu, dalam organisasi, etika organisasi yang
dianut, hak kepegawaian yang diberikan kepada tiap pegawai dan juga jenis
struktur organisasi I1tu sendini. Budaya organisasi juga membentuk dan
mengendalikan perilaku dalam keorganisasian. Budaya organisasi mempengaruhi
cara individu merespons dan menafsirkan segala situasi dan permasalahan yang
ada di dalam organisasi.

Budaya organisasi mencerminkan bagaimana melakukan pekerjaan dalam
organisasi. Budaya organisasi dapat mencerminkan budaya kerja. Kesesuaian
antara individu dengan budaya baik organisasi maupun budaya setempat sangat
penting. Hal ini akan mampu pegawai menjadi berprestasi. Kesesuaian antara
individu dengan budaya organisasi dimana ia bekerja, akan menimbulkan
kepuasan kerja, komitmen kerja dan akan mendorong individu untuk bertahan
pada suatu organisasi dan karir dalam jangka panjang. (Kotter dan Heskett, 1992,
Wallach, 1983, O’Reilley IIT, 1991).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara budaya organisasi dengan prestasi kerja pegawai pada Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya kesesuaian
antara individu pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo dengan

budaya organisasi dimana ia bekerja, yang akan mampu memberikan prestasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/4p3 9. pdf

kerja pegawai dalam meningkat dan akan mendorong individu untuk bertahan
pada suatu organisasi dan karir dalam jangka panjang.

Budaya yang kuat akan mengantarkan pegawai untuk dapat berprestasi
dalam melaksanakan pekerjaannya, sedangkan budaya organisasi yang lemah
akan mengantarkan kepada rendah bagi pegawai untuk berrestasi dalam bekerja
pula. Antara budaya organisasi dengan prestasi kerja terdapat hubungan, dimana
budaya (cufture) dikatakan memberi pedoman seorang karyawan bagaimana dia
mempersepsikan karakteristik budaya suatu organisasi, nilai yang dibutuhkan
karyawan dalam bekerja, berinteraksi dengan kelompoknya, dengan system dan
administrasi, serta berinteraksi dengan atasannya.

3. Pembahasan Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga akan diuji sesuai dengan paradigma yang
mencerminkan hipotesis yaitu kompetensi dan budaya organsasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo.

Dilihat dari pengujian simultan (Ujt F) diperoleh bahwa nilai F-hitung
variabel kompetensi (X;) dan budaya organisasi (X) lebih besar dari F-tabel yaitu
sebesar 36.154 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000 (lihat pada
lampiran), dikarenakan nilai Fiinng > Feba (36.154 > 3.245) sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan Hipotesis alternatif (H;)
diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan antara kompetensi dan budaya
organisasi secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai. Hal im

menunjukan bahwa kompetensi dan budaya organisasi secara simultan atau secara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/43 549 pdf

bersama-sama mempunyai pengaruh yang sangat berarti terhadap prestasi kerja
pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R* (R Sguare) sebesar 0,661
atau 66,1%. Hal ini menjelaskan bahwa kompetensi dan budaya organisasi
memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo sebesar 66,1%, sedangkan sisanya 33,8% dipengaruhi oleh
variabel lain,

Besarnya pengaruh langsung secara bersama-sama yang diberikan oleh
variabel Kompetensi dan budaya organisasi adalah sebesar 40.86%. Pengaruh
tidak langsung sebesar 25.26%, dan pengaruh total sebesar 66.12% dari
pengujian secara simultan diketahui bahwa pengaruh secara langsung lebih besar
pengaruhnya dari pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian diatas menunjukan
bahwa semakin mampu Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo untuk
meningkatkan kompetensi dan budaya organisasi guru secara bersama-sama maka
akan semakin meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.

4. Pembahasan Keempat

Dalam pengujian hipotesis keempat digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Kompetensi (X;) terhadap Variabel kinerja
(Z). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh milai t-hitung varabel
kompetensi (X;) lebih besar dari nilai t hitung (5.003 > 1.686) hasil ini

menunjukan bahwa Kompetensi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan
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terhadap kinerja (Z) pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Oleh
karena itu maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antara kompeteni dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengwjian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih > 0.05 (0.000 > 0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X;) berpengaruh terhadap kinerja (Y)
pegawai.

Besarnya pengaruh langsung kompetensi terhadap kinerja pegawai adalah
31,58%. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung kompetensi melalui
budaya organisasi terhadap kinerja adalah 12,89%. Dengan demikian pengaruh
total (langsung dan tidak langsung) variabel kompetensi terhadap kinerja adalah
44,47%. Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Dimana pengaruh secara
langsung kompetensi terhadap kinerja lebih besar pengaruhya dibandingkan
secara tidak langsung melalui budaya organisasi.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi kompetensi
yang harus dimiliki oleh semua individu menurut Spencer dan Spencer (dalam
Moeheriono, 2009:15) yaitu Keterampilan menjalankan tugas (Task-skills);
Keterampilan mengelola tugas (Task management skills); Keterampilan
mengambil tindakan (Contingency management skills); Keterampilan bekerja
sama (Job role environment skills); serta Keterampilan beradaptasi (Transfer skill)
berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu Kuantitas kerja, yartu volume

kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal; Kualitas kerja, yaitu dapat berupa
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kerapian ketelitian dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume
pekerjaan; Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan
dengan kebijaksanaan instansi atau lembaga pemerintahan; Kerjasama, yaitu
kemampuan menangani hubungan dengan orang lain dalam pekerjaan; serta
Kehadiran, yaitu kedisiplinan dalam mematuhi tingkat absensi yang telah
disesuikan dengan kebijakan instansi. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila
pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo memiliki kompetensi yang
baik dan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dilaksanakan, maka pegawai akan
mampu memberikan kontribusi kerja yang baik dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Analisis kompetensi disusun sebagian besar untuk pengembangan karier,
tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui efektivitas
tingkat kinerja yang diharapkan. Menurut Boulter et al. (dalam Rosidah, 2008:11)
level kompetensi adalah sebagai berikut : Skill, Knowledge, Self-concept, Self
Image, Trait dan Motive. Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tugas dengan baik misalnya seorang progamer computer. Knowledge adalah
informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang khusus (tertentu), misalnya
bahasa komputer. Social role adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang
dan ditonjolkan dalam masyarakat (ekspresi nilai-nilai diri}, misalnya : pemimpin.
Self image adalah pandangan orang terhadap diri sendiri, merekflesikan identitas,
contoh : melihat diri sendiri sebagai seorang ahli. Trait adalah karakteristik abadi
dari seorang karakteristik yang membuat orang untuk berperilaku, misalnya:

percaya diri sendiri. Motive adalah sesuatu dorongan seseorang secara konsisten
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berperilaku, sebab perilaku seperti hal tersebut sebagai sumber kenyamanan,
contoh: prestasi mengemudi.

Kompetensi Skill dan Knowledge cenderung lebih nyata (visible) dan
relatif berada di permukaan (ujung) sebagai karakteristik yang dimiliki manusia.
Social role dan self image cenderung sedikit visibel dan dapat dikontrol perilaku
dan luar. Sedangkan trait dan motive letaknya lebih dalam pada titik sentral
kepribadian. Kompetensi pengetahuan dan keahlian relatif mudah untuk
dikembangkan, misalnya dengan program pelatihan untuk meningkatkan tingkat
kemampuan sumber daya manusia. Sedangkan motif kompetensi dan trait berada
pada kepribadian sesorang, sehingga cukup sulit dinilai dan dikembangkan. Salah
satu cara yng paling efektif adalah memilih karakteristik tersebut dalam proses
seleksi. Adapun konsep diri dan social role terletak diantara keduanya dan dapat
diubah melalui pelatihan, psikoterapi sekalipun memerlukan waktu yang lebih
lama dan sulit.

5. Pembahasan Kelima

Dalam pengujian hipotesis keempat digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Budaya Organisasi (X;) terhadap Vanabel
Kinerja (Z). Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung variabel
budaya organisasi lebih besar dari t tabel (3.299 > 1.686), hal ini menunjukan
bahwa budaya organsiasi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja (Z) pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Oleh karena itu

maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
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budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
0,002, dikarenakan angka taraf signifikansi tebih > 0.05 (0.002 > 0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi (X;) berpengaruh terhadap kinerja
(Y) pegawai.

Besarnya pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
adalah 13,76%. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung budaya organisasi
melalui kompetensi terhadap kinerja adalah 12,89%. Dengan demikian pengaruh
total (langsung dan tidak langsung) variabel budaya organsiasi terhadap kinerja
adalah 26.65%. Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Dimana pengaruh
secara langsung budaya organisasi terhadap kinerja lebih besar pengaruhya
dibandingkan secara tidak langsung melalui kompetensi.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa sepuluh dimensi budaya
organisasi yaitu Inisiatif Individual; Toleransi terhadap tindakan beresiko;
Pengarahan; Integrasi; Dukungan manajemen; control; Identitas; sistern imbalan;
Toleransi terhadap konflik serta pola komunikasi berpengaruh terhadap lima
dimensi kinerja yaitu Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam
kondisi normal;, Kualitas kerja, yaitu dapat berupa kerapian ketelitian dan
keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan, Pemanfaatan
waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan
instansi atau lembaga pemerintahan; Kerjasama, yaitu kemampuan menangant

hubungan dengan orang lain dalam pekerjaan; serta Kehadiran, yaitu kedisiplinan
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dalam mematuhi tingkat absensi yang telah disesuikan dengan kebijakan instansi.
Budaya organisasi adalah: Pola asumsi dasar diciptakan atau dikembangkan oleh
kelompok tertentu saat mercka menyesuaikan dini dengan masalah-masalah
eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup baik serta dianggap
berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar
untuk menyadari, berpikir dan merasakan hubungan dengan masalah tersebut
(Edgar Schein dalam Luthans, 2006:124).

Budaya organisasi menjadi identitas yang membedakan dengan organisasi
lainnya. Adanya pemahaman bersama memudabkan munculnya komitmen antar
anggota. Dengan ditunjang konsistensi untuk melaksanakan nilai-nilai budaya
organisasi yang ada, maka dikatakan makin kuat pula budaya
organisasinya.Semakin kuat budaya organisasi akan memberikan pengaruh besar
pada kepuasan kerja dan kinerja pegawai.

Pegawai yang sudah memahami keseluruhan nilai-nilai organisasi akan
menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi. Nilai dan
keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian mereka dalam
bekerja, sehingga akan menjadi kinerja individual. Didukung dengan sumber daya
manusia yang ada, sistem dan teknologi, strategi organsisasi dan logistik, masing
masing kinerja individu yang baik akan menimbulkan kinetja organisasi yang baik
pula.

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang diterima
sebagai suatu kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. Budaya organisasi

menjadi acuan bersama di antara manusia dalam berinteraksi dalam organisast.
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Jika orang-orang bergabung dalam sebuah oraganisasi, mereka membawa nilai-
nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan kepada mereka. Stephen P.Robbin
dalam Tika (2006 : 4), budaya organisasi adalah pokok penyelesaian masalah-
masalah eksternal dan internal yang pelaksanaannya dilakukan secara konsisten
oleh suatu kelompok yang kemudian diwariskan kepada anggota-anggota baru
berbagai cara sebagai cara yang tepat untuk, memahami, memikirkan dan
merasakan terhadap masalah-masalah terkait.

6. Pembahasan Keenam

Pengujian hipotesis keenam akan diuji sesuai dengan paradigma yang
mencerminkan hipotesis yaitu kompetensi dan budaya organsasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
Bungo.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fpinung
sebesar 132.349 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fhinng > Fube (45.493 > 3.245) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan Hipotesis alternatif (H, ) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara kompetensi dan budaya organsasi secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R* (R Square) sebesar 0,711
atau 71,1%. Hal ini menjelaskan bahwa kompetensi dan budaya organsasi
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo sebesar 71,1%, sedangkan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh

variabel lain.
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Besarnya pengaruh langsung secara bersama-sama yang diberikan oleh
variabel budaya organisasi dan kompetensi adalah sebesar 45.34%. Pengaruh
tidak langsung sebesar 25,78%, dan pengaruh total sebesar 71.12% dari
pengujian secara simultan diketahui bahwa pengaruh secara langsung lebih besar
pengaruhnya dari pengarub tidak langsung. Hasil penelitian diatas menunjukan
bahwa semakin mampu Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo untuk
meningkatkan kompetensi dan budaya organsasi secara bersama-sama maka akan
semakin meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya dalam
upaya meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi.

7. Pembahasan Ketujuh

Dalam pengujian hipotesis ketujuh digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel prestasi kerja (Y) terhadap Vanabel
kinerja (Z). Dan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung variabel
prestasi kerja (Y) lebih besar dari nilai t tabel (12.269 > 1.686), hasil uji-t ini
menunjukan bahwa prestasi kerja (Y) mempunyai pengarnh yang signifikan
terhadap kinerja (Z) pegawai pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Oleh
karena itu maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antara prestasi kerja dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih > 0.05 (0.000 > 0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja (Y) berpengaruh terhadap kinerja (Z)

pegawal.
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Besarnya pengaruh langsung prestasi kerja terhadap kinerja pegawai
adalah 79,92%. Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa prestasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Artinya variabel prestasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja. Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan
bahwa sepuluh indikator prestasi kerja yaitu kesetiaan; kejujuran; kedisiplinan;
kreativitas, kerjasama; kepemimpinan;, kepribadian; prakarsa; kecakapan dan
tanggung jawab berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu Kuantitas kerja,
yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi normal;, Kualitas kerja, vaitu
dapat berupa kerapian ketelitian dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan
volume pekerjaan; Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang
disesuaikan dengan kebijaksanaan instansi atau lembaga pemerintahan;
Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang lain dalam
pekerjaan, serta Kehadiran, yaitu kedisiplinan dalam mematuhi tingkat absensi
yang telah disesuikan dengan kebijakan instansi.

Hal im menjelaskan bahwasanya apabila pegawai mampu untuk
berprestast dengan melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan keunggulan serta waktu maka akan
akan mampu menghasilkan kinerja yang baik pula. Prestasi kerja pada dasamya
adalah apa yang di lakukan atau tidak di lakukan pegawai. Prestasi kerja pegawai
yang mempengaruhi seberapa banyak mereka membeni konstribusi kepada
organisasi yang antara lain termasuk kuantitas output,kemampuanjangka waktu
output.kehadiran di tempat kerja dan sikap (Robert L. Mathis-John H. Jackson,

2007:78).
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E. Ringkasan Pembahasan

Hasil penelitian ini untuk struktur pertama diketahui bahwa kompetensi
dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Dimana
pengaruh secara langsung memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
pengaruh tidak langsung.

Kompetensi pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam rangka
memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya,
sehingga mampu menjadikan pegawai untuk lebih berprestasi dalam bekerja. Hal
tni sesuai seperti yang diungkpkan oleh Boulter et al. dalam Rosidah (2008:11)
kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan
pegawai mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. Berdasarkan uraian
di atas makna kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan
melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai
keadaan dan tugas pekerjaan. selain itu pula hasil penelitian ini menunjukan hasil
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Panggabean, N.N (2013),
dimana hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Di dalam suatu organisasi, budaya organisasi merupakan norma-norma
dan kebiasaan yang diterima sebagai suatu kebenaran oleh semua orang dalam
organisasi. Budaya organisasi menjadi acuan bersama di antara manusia dalam

berinteraksi dalam organisasi. Jika orang-orang bergabung dalam sebuah
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oraganisasi, mereka membawa nilai-nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan
kepada mereka.

Menurut Stephen P.Robbin (2006:4), budaya organisasi adalah pokok
penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang pelaksanaannya
dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang kemudian diwariskan
kepada anggota-anggota baru berbagai cara sebagai cara yang tepat untuk,
memahami, memikirkan dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait seperti
diatas. Oleh karenanya budaya organisasi yang baik dan sesuai tentu merpakan
faktor yang sangat fital bagi suatu organisasi dalam melaksanakan aktifitasnya.
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dalam mempengaruhi pegawainya
untuk mengikuti asas-asas atau norma-norma yang berlaku dalam suatu
organisasi. Jika pegawai felah mampu untuk mengikuti asas-asas ataupun norma-
norma yang berlaku tersebut maka organisasi akan dapat berjalan secara optimal,
sehingga mampu menjadikan pegawai untuk berprestasi dalam bekerja
(Cancerina, 2012).

Sedangkan untuk struktur kedua diketahui bahwa kompetensi dan budaya
organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dimana nilai pengaruh
secara langsung lebih besar bila dibandingkan dengan nilai secara tidak langsung.
Selain itu pula dari hasil pengujian statistik yang dilakukan diketahui bahwa
kompetensi memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan budaya

organisasi. Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang sama dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Dhermawan, Sudibya dan 1 Mudiartha Utama (2012) yang
menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Spencer dan Spencer dalam Moeheriono (2009:3) menyatakan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu
yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang
dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau
pada situasi tertentu.

Selain itu Hutapea dan Thoha (2008:28) mengungkapkan bahwa ada tiga
komponen utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki
seseorang, kemampuan, dan prilaku individu. Pengetahuan (knowledge) adalah
informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan bidang yang digelutinya (tertentu), misalnya
bahasa komputer.

Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan
tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang mempunyai pengetahuan yang
cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi karyawan yang
belum mempunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat.
Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi yang lain akan
diperbuat oleh karyawan berpengetahuan kurang. Pemborosan ini akan
mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi. Atau dapat disimpulkan

bahwa pegawai yang berpengetahuan kurang, akan mengurangi efisiensi.
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Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota
organisasi. Jika budaya organisasi suatu instansi itu baik, maka tidak
mengherankan jika anggota organisasi adalah orang-orang baik yang berkualitas
(Tjahjadi, 2001). Dengan demikian fungsi budaya adalah sebagai perekat sosial
dalam mempersatukan anggota-anggota dalam mencapai tujuan organisasi.
Budaya organisasi merupakan ketentuan-ketentuan atau nilai-nilai yang harus
dilakukan oeh para karyawan dan berfungsi sebagai alat control perilaku
karyawan (Sarahwati, 2009).

Selain itu penelitian yang dlakukan oleh Styorini, Maghfiroh dan Farida
(2012) menunjukan bahwa budaya organisasi berhubungan positif dengan kinerja
karyawan. Budaya mempunyai kekuatan penuh dan berpengaruh pada individu dan
kinerjanya bahkan lingkungannya. Oleh karena itu agar tercipta kinerja yang optimal
dalam organisasi dbutuhkan perangkat atau system yang baik agar terbentuk budaya
organisasi yang baik pula. Dengan demikian, fungsi budaya organisasi adalah
sebagai perekat sosial dalam mempersatukan anggota-anggota dalam mencapai
tujuan organisasi berupa ketentuan atau nilai-nilai yang harus dikatakan dan
dilakukan oleh anggota-anggota organisasi. Budaya organisasi dapat pula
berfungsi sebagat kontrol atas perilaku anggota-anggota organisasi.

Prestasi kerja pada dasarnya adalah apa yang di lakukan atau tidak di
lakukan pegawai. Prestasi kerja pegawai yang mempengaruhi seberapa banyak
mereka memberi konstribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk
kuantitas output.kemampuan,jangka waktu output.kehadiran di tempat kerja dan

sikap (Robert L. Mathis-John H. Jackson, 2007:78). Hasil penelitian ini untuk
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struktur tiga diketahui bahwa prestasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Prestasi kerja merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sampat
sejauh mana tugas-tugas yang dijalankan pegawai dalam perusahaan dan pada
suatu periode tertentu dan sekaligus untuk mengetahui perkembangan pegawai
pada periode yang sama. Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan keunggulan serta waktu (Hasibuan, 2005:94).
Artinya apabila pegawai mampu untuk berprestast dengan melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
keunggulan serta waktu maka akan akan mampu menghasilkan kinerja yang baik

pula.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana Pengaruh Kompetensi
dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Yang Berimplikasi Pada Kinerja

Pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Dari hasil analisis dan

pembahasan serta pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur dapat

diambil beberapa simpulan, sebagai berikut:

1. Variabel Kompetensi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
prestasi kerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Berdasarkan
pengujian path analisis pengaruh langsung lebih besar nilainya dibandingkan
dengan pengaruh tidak langsung.

2. Vanabel Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap prestasi kerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.
Berdasarkan pengujian path analisis pengaruh langsung lebih besar nilainya
dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung,

3. Vanabel Kompetensi dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap prestasi kerja pegawai Kantor
BAPPEDA Kabupaten Bungo. Dimana Kompetensi dan Budaya Organisasi
memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja pegawai Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo sebesar 66,12%, sedangkan sisanya 33,88% dipengaruhi

oleh variabel lain.
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4. Variabel Kompetensi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
Kinerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Berdasarkan
pengujian path analisis pengaruh langsung lebih besar nilainya dibandingkan
dengan pengaruh tidak langsung,

5. Variabel Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap Kinerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo. Berdasarkan
pengujian path analisis pengaruh langsung lebih besar nilainya dibandingkan
dengan pengaruh tidak langsung,

6. Variabel Kompetensi dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap Kinerja pegawai Kantor BAPPEDA
Kabupaten Bungo. Dimana Kompetensi dan Budaya Organisasi memberikan
kontribusi terhadap kinerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.
sebesar 71,12%, sedangkan sisanya 28,88% dipengaruhi oleh variabel Jain.

7. Variabel Prestasi Kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

Kinerja kinerja pegawai Kantor BAPPEDA Kabupaten Bungo.

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diperoleh, maka saran untuk
perbaikan penelitian dimasa mendatang pada Kantor BAPPEDA Kabupaten
Bungo sebagai berikut:
1. SecaraPraktis
a. Diharapkan kedepan pimpinan mampu memperhatikan dalam upaya

peningkatan keterampilan mengambil tindakan (Contingency management
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skills) yang dimiliki oleh pegawai. Yakni yang berhubungan dengan
keterampilan mengambil tindakan yang cepat dan tepat bila timbul suatu
masalah di dalam pekerjaan, serta Kemampuan dalam mengambil sikap
terhadap permasalahan yang dihadapi yang berhubungan dengan pekerjaan.
Hal imi dikarenakan berdasarkan survey yang dilakukan dimensi ini tergolong
masih rendah. Pegawai belum begitu mampu dalam mengambil tindakan
yang cepat dan tepat bila timbul suatu masalah di dalam pekerjaan.

b. Perlunya perbaikan pada dimensi “Sistem Jabatan” untuk variabel budaya
organisasi Yakni yang berhubungan dengan imbalan yang diberikan yang
didasarkan atas prestasi kerja pegawai, karena berdasarkan survey yang
dilakukan dimensi ini tergolong rendah.

c. Perlunya perbaikan pada pemyataan dimensi ketiga “Kedisiplinan”. Yakni
yang berhubungan dengan upaya pegawai dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesual dengan instruksi yang
diberikan kepadanya. Hal ini dikarenakan berdasarkan survey yang dilakukan
dimensi ini tergolong masih rendah. Pegawai belum begitu mampu untuk
dapat disiplin dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan instruksi
yang diberikan.

d. Perlunya perbaikan pada pernyataan dimensi kelima “Kehadiran”. Yakni
yang berhubungan dengan disiplin dalam penyelesaian pekerjaan dan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta selalu disiplin untuk masuk dan
pulang sesuai waktu yang ditentukan. Hal ini dikarenakan berdasarkan survey

yang dilakukan dimensi ini tergolong masih rendah. Pegawai belum mampu
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menciptakan kedisiplinan yang optimal dalam bekerja, baik kedisiplinan
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, maupun kedisiplinan terhadap
aturan waktu yang dibentkan untuk masuk dan pulang kerja.

2, SecaraAkademis

a. Penelitian ini periu ditindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang

mempengaruhi kinerja pegawai.
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LAMPIRAN 1

Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibw/Sdr. Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis), bersama ini
saya mohon bantuan Tbu/Bpak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang saya lakukan (angket terlampir)

Angket ini dituyjukan untuk ditsi oleh Bapak/Tbu/Sdr dengan mejawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Ibu/Bapak/Sdr berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil
maksimal. Perlu diketahui bahwa jawaban yang diberikan tidak akan
mempengarvhi status dan jabatan Ibu/Bapak/Sdr, hanya jawaban objektif dan
realistisiah yang saya perlukan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis Pengaruh Kompetensi
dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Prestasi Kerja. Adapun
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kompetensi Dan Budaya Organisasi
Terhadap Prestasi Kerja Yang Berimplikasi Pada Kinerja Pegawai Kantor
Bappeda Kabupaten Bungo”.

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian serta partisipasi

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.

Muara Bungo,  September 2014
Hormat saya,

(SUPARDD
018545443

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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L PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan
pendapat Ibu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist (V)
pada kotak jawaban yang dianggap sesuai.

2. Berikut ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori pilihan:
STS  : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)
CS  : Cukup Setuju (3)
S : Setuju (4)
SS : Sangat Setuju (5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian
tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan
keadaan Ibu/Bapak/Saudara ditempat kerja.

1L IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin; []Pria ] Wanita
2. Umur: [J18-25 Tahun (126 — 35 Tahun
[J36 -- 45 Tahun (146 — 55 Tahun
(1> 55 Tahun
3. Golongan:[] Satu (ODua [Tiga [JEmpat
4. Pendidikan: [J<SLTA [ IDiploma [J Sarjana (S1)
[(IMaster (S2)  [Doktoral (S3)
IO. KUESIONER PENELITIAN

1. VARIABEL KOMPETENSI (X1)

No | Dimensi Variabel JAWABAN
A | Task-skills 1 2 3 4
1 | Menguasai dengan baik tugas-tugas rutin
yang diberikan.
2 Efektifitas melaksanakan tugas rutin yang
diberikan
3 Keterampilan melaksanakan tugas pokok
dan fungsi secara tepat waktu
4 | Kemampuan merespon perintah atasan
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B | Task management skills 1 2 3 4

Memiliki keterampilan dalam mengelola
serangkaian tugas yang berbeda yang
muncul di dalam pekerjaan.

5

6 Mampu menyelesaikan berbagai tugas
tambahan dengan baik.

7 Dapat menguasai serangkaian tugas yang
berbeda dengan baik.

3 Mampu menyelesaikan berbagai tugas
dalam waktu yang efisien

C | Contingency management skills 1 2 3 4

Memiliki keterampilan mengambil
9 | tindakan yang cepat dan tepat bila timbul
suatu masalah di dalam pekenjaan

Memiliki Kemampuan dalam menciptakan
10 | solusi atas permasalahan yang dihadapi,
yang berhubungan dengan pekerjaan.

D | Job role environment skills : 1 2 3 4

1 Memiliki keterampilan dalam bekerja sama
dengan rekan kerja

Memilik: keterampilan dalam memelihara
12 . :
kenyamanan lingkungan kerja.

E | Transfer skill 1 2 3 4

Memiliki keterampilan untuk cepat
13 | beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
baru

Memiliki keterampilan dalam membentuk

14 suasana kerja yang baik

2. VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X2)

No Indikator Variabel JAWABAN

A | Inisiatif Individu 1 2 3 4

Adanya penghargaan (reaward) atas
1 | prestasi yang diberikan oleh pimpinan
kepada bawahan

2 | Adanya ganjaran/hukuman (punishment)
atas kesalahan yang diberikan oleh
pimpinan kepada bawahan.

B | Toleransi terhadap tindakan beresiko 1 2 3 4

3 Adanya toleransi atas tindakan agresif dan
inovatif dalam memajukan organisasi
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Adanya apresiasi dari pimpinan kepada
4 | bawahan atas tindakan beresiko dalam
memajukan organisasi.

C | Pengarahan 1 2 3 4

Adanya pengarahan (actuating) yang jelas
5 | dari pimpinan kepada bawahan tentang
tujuan organisasi.

D | Integrasi 1 2 3 4

Adanya dorongan dari pimpinan kepada
6 | bawahan untuk bekerja di bawah kesatuan
perintah/komando.

E | Dukungan Manajemen 1 2 3 4

Adanya komunikasi atau arahan, bantuan
7 | serta dukungan yang jelas terhadap

bawahan
F | Kontrol 1 2 K) 4
8 Adanya regulasi yang berlaku dalam suatu
organisasi

9 Adanya pengawasan yang ketat atas
pemberlakukan regulasi dalam organisasi

G | Identitas 1 2 3 4

10 Mampu mengidentifikasikan dirinya
sebagai suatu kesatuan dalam instansi

1 Mampu menjaga lembaga dalam kesatuan
korps yang kuat.

H | Sistem Imbalan 1 2 3 4

12 Adanya imbalan pemberian imbalan atas
prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai.

I | Toleransi Terhadap Konflik 1 2 3 4

13 Adanya dorongan untuk mengemukakan
konflik dan kritik secara terbuka

Adanya kemampuan untuk mengelola
14 | konplik agar tercipta kompetisi kerja yang
sehat dan dinamis

J | Pola Komunikasi 1 2 3 4

Komunikasi antara atasan dan bawahan
15 | atau antar karyawan itu sendiri terjalin
dengan baik
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No | Indikator Variabel JAWABAN
A | Kesetiaan 2 3 4
Adanya kesetiaan pegawai dalam menjaga
1 | dan membela organisasi di dalam maupun
diluar pekerjaan.
9 Kesanggupan untuk menjaga nama baik
(integritas) organisasi.
B | Kejujuran 2 3 4
Adanya kejujuran dalam melaksanakan
3 | tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik
dirinya sendiri maupun terhadap orang lain
4 Bersikap terbuka dan transparan dalam
pengelolaan aset dan keuangan organisasi
C | Kedisiplinan 2 3 4
Dapat mematuhi peraturan-peraturan yang
5 ada dan melakukan pekerjaan sesuai
dengan instruksi yang diberikan
kepadanya.
D | Kreativitas 2 3 4
Adanya kemampuan pegawai dalam
6 | mengembangkan kreativitasnya untuk
menyelesaikan pekerjaannya
Senantiasa mengembangkan ide-ide baru
7 | (inovasi} sesuai dengan perkembangan
organisasi.
E | Kerjasama 2 3 4
Mampu bekerja sama dengan pimpinan
8 ! dan rekan kerja, baik di dalam maupun di
luar perkerjaan dan organisasi.
F | Kepemimpinan 2 3 4
Adanya kemampuan dan dapat memotivasi
9 orang lain atau bawahannya untuk bekerja
secara efektif
G | Kepribadian 2 3 4
10 Memiliki sikap dan perilaku yang baik
dalam organisasi
11 Memperhatikan karakter (watak) yang
positif dalam bekerja
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H | Prakarsa 3 4
12 Memiliki kemampuan berpikir yang
orsinal dan berdasarkan inisiatif sendiri
Antusias dalam mengemukakan ide/saran
13 | yang sifatnya membangun demi kemajuan
organisasi.
I | Kecakapan 3 4
Memiliki kecakapan dalam menyatukan
14 | dan menyelaraskan kebijaksanaan dalam
organisasi
J | Tanggung Jawab 3 4
15 Adanya kesediaan pegawai dalam
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan
Kesanggupan untuk mengemukakan
16 | alasan- alasan yang rasional atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan
4. VARIABEL KINERJA (Z)
No | Indikator Variabel JAWABAN
A | Kuantitas Kerja 3 4
i Mampu menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan waktu normal yang diberikan
Mampu mengerjakan tugas yang diberikan
2 | oleh atasan sesuai dengan target yang
diberikan.
B | Kualitas Kerja 3 4
Selalu berupaya teliti dalam mengerjakan
3 | tugas yang diberikan, untuk meminimal
tingkat kesalahan.
4 Mampu menciptakan hasil kerja yang
optimal sesuai target yang ingin dicapai
5 Mampu melaksanakan proses kerja sesuai
dengan instruksi yang diberikan.
C | Pemanfaatan Waktu 3 4
6 Mampu memanfaatkan waktu dengan
optimal dalam melaksanakan pekerjaan
7 | Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan tepat waktu.
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D | Kerjasama 1 2 3 4

Mampu menciptakan kerjasama yang baik
8 | dengan dan rekan kerja dalam pencapaian
tujuan organisast.

Adanya kemampuan menangani hubungan
9 | dengan rekan kerja dalam pemecahan
masalah dalam pekerjaan.

E | Kehadiran 1 2 3 4

10 Disiplin dalam penyelesaian pekerjaan dan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.

Selalu disiplin untuk masuk dan pulang

1 sesuai waktu yang ditentukan

Terima Kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i yang telah mengisi

kuesioner penelitian ini,

Ma. Bungo, September 2014
Salam Hormat saya,

SUPARDI
Mahasiswa MM UT Jambi
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VARIABEL INDEPENDENT (X1) KOMPETENSI
DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENSI 3 DIMENSI! 4 DIMENS! 5
RESPONDEN JUMLAH RATA-RATA
X111 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X110 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14
1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 4,14
2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 62 4,43
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00
4 2 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 3 52 3,71
5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 63 4,50
6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 47 3,36
7 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56 4,00
8 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 52 3,71
9 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 60 4,29
10 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 3,93
11 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 59 4,21
12 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 50 3,57
13 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 56 4,00
14 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 52 3,71
15 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 52 3,71
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 3,93
17 3 5 5 5 3 2 3 3 5 5 5 5 5 5 59 4,21
18 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 63 4,50
19 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 3 59 4,21
166
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VARIABEL iINDEPENDENT (X1} KOMPETENSI
DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMEN5I 3 DIMENSI 4 DIMENSI 5
RESPONDEN JUMLAH RATA-RATA
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 { X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14
20 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 63 4,50
21 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 59 4,21
22 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 49 3,50
23 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 67 4,79
24 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 61 4,36
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 4,07
26 4 4 3 4 4 5 4 4 ] 3 5 5 4 5 59 4,21
27 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 57 4,07
28 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 54 3,86
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 57 4,07
30 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 3,79
31 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 5 5 4 53 3,79
32 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 56 4,00
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4,00
34 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 51 3,64
35 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 55 3,93
36 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 60 4,29
37 3 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 52 3,71
38 3 5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 5 54 3,86
39 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 56 4,00
40 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 5 3 4 48 3,43
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VARIABEL INDEPENDENT (X2) BUDAYA ORGANISASI

DIMENSI1 | DIMENSI2 | DIMENSI 3 | DIMENSI4 | DIMENSIS | DIMENSI6 | DIMENS!7 | DIMENSIS | DIMENSI 9 DIMENSI 10 RATA-
RESPONDEN JUMLAH

X1.1| X1.2 | X1.3 | X1.4 X1.5 XL6 X1.7 X1.8 | X1.9 | X1.10 ; X1.11 X1.12 X1.13 | X1.14 X1.15 RATA
1 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 60 4,00
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4,00
3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 63 4,20
4 5 5 2 3 5 2 5 3 5 3 2 5 2 3 2 52 3,47
5 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 64 4,27
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 58 3,87
7 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 4,20
8 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 51 3,40
g 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 67 4,47
10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 55 3,67
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4,07
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 58 3,87
13 4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 63 4,20
14 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 52 3,47
15 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 51 3,40
16 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 57 3,80
17 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 63 4,20
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4,00
19 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 57 3,80

168
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VARIABEL INDEPENDENT (X2) BUDAYA ORGANISASI
DIMENSI1 | DIMENSI2 | DIMENSt 3 | DIMENSI4 | DIMENSI5 | DIMENSI6 | DIMENSI7 | DIMENSI8 | DIMENSI9 | DIMENSI 10 RATA-
RESPONDEN JUMLAH

X1.1 | X1.2 | X13 { X14 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 | X1.9 | x1.10 { X1.11 X1.12 X1.13 | X1.14 X1.15 RATA
20 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 70 4,67
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 3,87
22 5 5 3 5 5 3 4 5 3 4 3 4 3 5 3 60 4,00
23 5 5 4 4 5 4 5 a4 4 5 4 5 4 4 4 66 4,40
24 5 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 5 3 a 3 55 3,67
25 a 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 a4 60 4,00
26 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 69 4,60
27 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4,07
28 5 5 5 2 4 5 3 2 2 4 5 3 5 3 5 58 3,87
29 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 3,93
30 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 a4 4 4 60 4,00
31 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 57 3,30
32 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 65 4,33
33 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 63 4,20
34 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 51 3,40
35 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 a4 4 66 4,40
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 73 4,87
37 4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 a4 53 3,53
38 4 3 4 4 4 4 4 3 a 4 4 4 4 4 ' 58 3,87
39 2 1 4 4 5 a4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 3,67
40 4 1 3 3 5 3 5 3 1 4 3 5 3 3 3 49 3,27
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VARIABEL INDEPENDENT {Y} PRESTASI KERJA

DIMENSI | DIMENSI | o viensrg | DIMENS! | o MENSIS | DIMENSI6 | DIMENSI7 | DIMENSIS | DIMENSI9 | DIMENSI 10
RESPONDEN 1 2 4 JUMLAH RATA-RATA
yi1{Y2|Vv3]|V4 Y.5 Y6 | V.7 Y.8 Y.9 Y10 | ¥.11 | ¥,12 | V.13 Y.14 Y.15 | Y.16
1 4 5 4 | 4 3 3| 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 64 4,00
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 67 4,19
3 5| 5 4 5 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 63 3,94
4 3 | 4 3|5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 61 3,81
5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 70 4,38
6 4 | 4| 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 61 381
7 4 | 4 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 63 3,94
8 4 | 4 4 1\ 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 60 3,75
9 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 69 4,31
10 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 63 3,94
11 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 68 4,25
12 3| 4| 4] 4 3 3 | 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 59 3,69
13 4 4| a4 4 4 | 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 64 4,00
14 4 | 4 4 i 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 62 3,88
15 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 59 3,69
16 4 | 4| 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 61 3,81
17 5 | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 5 5 74 4,63
18 4 | 4| 4| 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 66 4,13
19 5 5 | 4 4 3 5 5 5 3 3 5 3 5 3 4 5 67 4,19
170
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VARIABEL INDEPENDENT (¥} PRESTASI KERJIA
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
VARIABEL KINERJA (7)

VARIABEL INDEPENDENT (Z) KINERJA
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VARIABEL INDEPENDENT (Z) KINERIA
DIMENS! DIMENSI | DIMENS!
RESPONDEN 1 DIMENSI 2 3 a DIMENSI 5 JUMLAH I;AA'I-"-:-

Z1)|22(23|(24/25|26127 (28|29 |210}211
37 4 141414 | 4|3 31414 3 3 40 3,64
38 4 3 /44|44 )4 3 3 4 5 42 3,82
39 5| 5| 4| 4| 4] 4 4 | 4] 4 5 5 48 4,36
40 3 13|55 |4]| 4 314 3 3 3 40 3,64
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DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENS! 3 DIMENSI 4 DIMENSI 5
RESPONDEN RATA-RATA
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X2.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14
1 352 | 352 | 352 | 482 | 482 | 352 | 3sz | 352 | 352 | 3s2 3,52 3,52 3,52 352 3,71
2 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 482 | 352 | 352 | 482 | 352 482 | 482 | 482 | 482 4,08
3 352 | 352 | 3s2 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 352 | 352 | 352 3,52 3,52
4 168 | 482 | 352 | 352 | 352 | 482 | 168 | 352 | 352 | 352 4,82 3,52 1,68 243 3,33
5 352 | 482 | 482 | 352 | 352 | 352 | 352 | 482 | 352 | 3s2 482 | 482 | 482 4,82 4,17
6 243 | 243 | 352 | 352 | 243 | 243 | 243 | 243 | 243 ] 352 243 | 352 | 352 2,43 2,82
7 352 | 352 | 352 | 482 | 352 | 352 | 352 | 352 | 243 | 352 352 | 352 | 352 | 352 3,54
8 352 | 352 | 243 | 352 | 243 | 352 | 352 | 243 | 352 | 243 3,52 3,52 3,52 352 3,21
9 352 | 482 | 482 | 482 | 352 | 352 | 352 | 482 | 243 | 243 3,52 352 | 482 | 482 3,92
10 243 | 352 | 482 | a82 | 352 | 243 | 243 | 352 | 352 | 3s2 352 | 352 | 352 | 3se 3,47
11 352 | 352 | 352 | 352 | 482 | 352 | 3s&2 | 352 1 482 | 482 3,52 352 3,52 3,52 3,80
12 243 | 352 | 352 | 352 | 243 | 352 | 243 | 352 | 352 | 243 243 243 3,52 352 3,05
13 2,43 3,52 352 | 482 | 352 | 352 | 243 1| 352 | 352 | 243 352 3,52 482 4,82 3,57
14 243 | 352 | 352 | 352 | 243 | 243 | 243 | 352 | 352 | 352 352 3,52 352 352 3,21
15 243 | 352 ) 352 | 352 | 243 | 352 | 352 | 352 | 243 | 243 352 | 352 | 352 3,52 3,21
16 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 382 352 | 243 | 352 352 3,44
17 243 | 482 | 482 | 482 | 243 | 168 | 243 | 243 | 482 | 482 4,82 4,82 4,82 4,82 391
18 352 | 482 | 482 | 482 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 4,82 482 482 4,82 4,17
19 482 | 482 | 482 | 482 | 482 | 482 | 482 | 243 | 243 | 243 4,82 3,52 2,43 243 3,87
20 352 | 243 | 482 | 243 | 482 | 482 | 352 | 482 | 482 | 352 4,82 4,82 4,82 482 4,20
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DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENSI 3 DIMENSI 4 DIMENSI 5
RESPONDEN RATA-RATA
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14
21 482 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 482 | 482 | 352 | 352 352 | 352 | 352 3,52 3,80
22 352 | 352 | 243 | 243 | 243 | 243 | 352 | 243 | 352 | 352 2,43 2,43 3,52 3,52 2,98
23 352 | 482 | 482 | 482 | 482 | 482 | 352 | 482 | 482 | 482 482 | 482 | 352 | 482 4,54
24 352 | 352 | 482 | 482 | 243 | 352 | 352 | 482 | 352 | 482 352 | 482 | 482 352 4,00
25 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 i 352 | 352 | 352 | 352 352 | 352 | 352 | 482 3,61
26 352 | 352 | 243 | 352 | 352 | 482 | 352 | 352 | 482 | 243 48 | 482 | 352 | 482 3,83
27 352 | 352 | 243 | 352 | 243 | 352 | 352 | 482 | 352 | 482 482 | 3s2 | 352 | 3s2 3,64
28 243 | 243 | 352 ! 352 | 352 | 352 | 482 | 352 | 243 | 243 482 | 352 | 352 | 3s2 3,39
29 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 352 | 352 | 482 | as2 3,61
30 243 | 352 | 352 | 3852 | 243 | 3852 | 243 | 352 | 352 | 382 352 | 352 | 352 | 3s2 3,29
31 243 | 352 | 352 | 482 | 243 | 352 | 243 | 352 | 243 | 243 243 4,82 4,82 3,52 3,33
32 243 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 243 | 352 | 352 | 352 352 | 482 | aB2 352 3,55
33 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 352 | 352 | 352 | 352 3,52
34 352 | 352 | 352 | 243 | 243 | 352 ! 352 | 243 | 243 | 243 352 | 352 | 352 352 3,13
35 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 482 | 243 | 382 | 352 | 352 352 | 243 3,52 3,52 3,46
36 352 | 482 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 | 352 482 4,82 3,52 4,82 3,89
37 243 | 482 | 482 | 482 | 243 | 243 | 243 | 243 | 243 | 352 3,52 3,52 2,43 3,52 3,25
38 243 | 482 | 243 | 352 | 243 | 352 | 243 | 243 | 243 | 352 | 352 4,82 4,82 482 3,42
39 243 | 352 | 352 | 352 | 243 | 352 | 243 | 352 | 48 | 352 4,82 4,82 3,52 3,52 3,57
40 243 | 352 | 243 | 243 | 243 | 168 | 243 | 352 | 243 | 352 352 | 482 | 243 | 352 2,94
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DIMENSI | DIMENSI | DIMENS! DIMENSI DIMENSI
RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENS1 2 3 a 5 DIMENSI 6 DIMENSI 7 8 DIMENSI 9 10 RATA-RATA
N11 | X1.2 | X1.3 | X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 | X1.9 | X1.10 j X1.11 X1.12 X1.13 | X1.14 X1.15
1 3451 2,36 | 345 | 4,78 3,45 3,45 3,45 4,78 | 2,36 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,48
P 345 | 3,45 | 3,45 | 345 3,45 3,45 3,45 3,45 | 345 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,45
3 345 | 4,78 | 3,45 | 3,45 4,78 3,45 3,45 345 | 345 | 4,78 | 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,72
4 4,78 | 4,78 | 1,67 | 2,36 4,78 1,67 4,78 236 | 478 | 2,36 | 1,67 4,78 167 | 2,36 1,67 3,10
5 345 | 2,36 | 345 | 4,78 4,78 3,45 4,78 4,78 | 3,45 ] 3,45 | 345 4,78 345 | 3,45 3,45 3,82
6 345 ) 345 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 3,45 345 | 2,36 | 2,36 | 3,45 3,45 345 | 3,45 3,45 3,30
7 4,78 | 4,78 | 3,45 | 3,45 4,78 3,45 3,45 345 | 345 | 3,45 | 3,45 3,45 345 ] 3,45 3,45 3,72
8 2,36 | 2,36 | 2,36 | 3,45 3,45 2,36 3,45 3,45 | 2,36 | 3,45 | 2,36 3,45 2,36 | 2,36 2,36 2,80
9 4,78 | 4,78 | 3,45 | 3,45 4,78 3,45 4,78 345 | 345 | 4,78 | 345 4,78 345 | 4,78 3,45 4,07
10 3,45 | 3,45 | 3,45 | 3,45 3,45 2,36 3,45 2,36 | 3,45 | 3,45 | 2,36 3,45 2,36 | 2,36 3,45 3,09
11 4,78 | 3,45 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 3,45 345 | 3,45 | 3,45 | 345 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,54
12 3,45 ] 3,45 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 3,45 3,45 | 2,36 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 | 2,36 3,45 3,30
13 345 | 2,36 | 3,45 | 4,78 4,78 3,45 4,78 4,78 | 3,45 | 2,36 | 3,45 4,78 345 | 3,45 3,45 3,75
14 345 | 345 | 2,36 | 2,36 3,45 2,36 3,45 2,36 | 3,45 | 345 | 236 3,45 2,36 | 2,36 2,36 2,87
15 345 | 2,36 | 2,36 | 3,45 3,45 2,36 2,36 345 | 3,45 | 345 | 2,36 2,36 2,36 | 2,36 2,36 2,80
16 3,45 | 2,36 | 3,45 | 3,45 3,45 3,45 3,45 3,45 | 2,36 | 3,45 | 345 3,45 345 | 2,36 3,45 3,23
17 4,78 | 4,78 | 3,45 | 3,45 4,78 3,45 3,45 345 | 345 | 4,78 | 345 3,45 345 | 2,36 3,45 3,73
18 3,45 | 345 | 345 | 3,45 3,45 3,45 3,45 345 | 3,45 | 3,45 | 3,45 3,45 345 | 3,45 3,45 3,45
19 3,45 1 3,45 | 2,36 | 3,45 3,45 3,45 3,45 236 | 345 | 345 | 3,45 3,45 345 | 3,45 2,36 3,23
175
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DIMENS! | DIMENSI | DIMENSI DIMENSI DIMENSI
REsPONDEN | PYMENSIL | DIMENSI2 3 a 5 DIMENSI6 | DIMENSI7 2 DIMENS! 9 10 RATARATA
X1.1 ( X1.2 { X1.3 | X1.4 | X15 X1.6 X17 | X1.8 | X1.9 [ X1.10 | X111 X112 |X1.13|X114| X115
20 478 | 478 | 478 | 345 | 3,45 4,78 478 | 345 | 236|478 | 478 ] 478 | 473 | 4,78 4,78 4,35
21 3,45 | 3,45 | 345 | 345 | 345 3,45 2,36 | 345|345 345|345 | 236 | 345 | 3,45 3,45 3,30
22 4,78 | 4,78 | 2,36 | 478 | 4,78 2,36 345 | 4,78 | 2,36 | 3,45 | 2,36 3,45 2,36 | 4,78 2,36 3,55
23 478 | 4,78 | 345 | 345 | 478 3,45 478 | 345|345 | 478 | 345 | 4,78 3,45 | 3,45 3,45 3,98
24 4,78 | 3,45 | 2,36 | 2,36 | 345 2,36 478 | 236|236 | 345 | 236 | 4,78 2,36 | 3,45 2,36 3,13
25 3,45 | 345 | 345 | 345 | 345 3,45 345 | 345 ] 3,45 | 345 { 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,45
26 2,36 | 478 | 4,78 | 4,78 | 4,78 4,78 478 | 478 | 236 | 345 | 4,78 4,78 4,78 | 345 4,78 4,28
27 4,78 | 2,36 | 3,45 | 345 | 4,78 3,45 345 | 345 | 345! 345 | 345 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,55
28 478 | 478 | 478 | 167 | 3,45 4,78 2,36 167 | 1,67 | 345 | 478 | 2,36 4,78 | 2,36 4,78 3,50
29 345 | 2,36 | 345 | 345 | 4,78 3,45 345 | 345! 345 | 2,36 | 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,39
30 4,78 | 3,45 | 345 | 3,45 | 345 3,45 345 | 345|236 | 345 | 345 | 345 3,45 | 3,45 3,45 3,47
31 3,45 | 2,36 | 345 | 2,36 | 2,36 3,45 478 | 2,36 | 2,36 | 345 | 345 | 4,78 3,45 | 3,45 3,45 3,26
32 4,78 | 3,45 | 345 | 345 | 4,78 3,45 478 | 345|478 | 345 | 345 | 478 3,45 | 3,45 3,45 3,89
33 345 | 2,36 [ 345 | 345 | 4,78 3,45 478 | 345|478 | 345 | 345 4,78 3,45 | 3,45 3,45 3,73
34 2,36 | 2,36 | 2,36 | 2,36 | 3,45 2,36 345 | 236 | 345 | 345 | 2,36 3,45 2,36 | 345 2,36 2,80
35 478 | 4,78 | 345 { 4,78 | 4,78 3,45 345 | 4,78 1478 | 345 | 345 | 345 3,45 | 3,45 3,45 3,98
36 4,73 | 478 | 478 | 4,78 | 4,78 4,78 478 | 478 | 4,78 | 345 | 478 ] 478 | 4,78 | 345 4,78 4,60
37 345 | 1,67 | 345 | 345 | 345 3,45 345 345 | 1 | 236 | 345 | 345 3,45 | 2,36 3,45 3,02
38 345 | 2,36 | 345 | 345 | 3,45 3,45 345 | 2,36 | 3,45 | 345 | 3,45 3,45 3,45 | 3,45 3,45 3,30
39 167 | 1 |[345)1345| 4,78 3,45 345 | 345|236 | 345! 345 | 345 3,45 | 3,45 3,45 3,18
40 345! 1 | 236|236 478 2,36 478 | 236 | 1 {345 236 4,78 2,36 | 2,36 2,36 2,81

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Hasil Konversi Data Ordinal Menjadi Data Interval

VARIABEL PRESTASI KERJA (Y)

16/42119.pdf

pimensi: | oimensiz | OMENS bimenst a DIMENSI © DIMENSI |\ ensi7 | pimensis | P™MENS! | pimens: 10
RESPONDEN 3 5 6 9 RATA-RATA
vyi | v2 [ Y3 | Y4 Y.5 Y6 | V.7 Y.8 Y.9 Y10 | Y11 | V.12 | V.13 Y.14 Y.15 | Y.16
1 3,32 | 4,67 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 3,32 3,32 | 3,32 3,74
2 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 4,67 3,32 4,67 | 4,67 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,57
3 4,67 | 4,67 | 3,32 | 4,67 3,32 4,67 | 4,67 3,32 4,67 4,67 | 3,32 | 3,32 | 4,67 3,32 3,32 | 3,32 4,00
4 467 | 3,32 | 467 | 4,67 4,67 4,67 | 3,32 4,67 3,32 4,67 | 4,67 | 3,32 | 3,32 3,32 4,67 | 3,32 4,08
5 332 | 467 | 3,32 | 332 4,67 3,32 | 3,32 4,67 4,67 3,32 ] 332|332 332 3,32 4,67 | 4,67 3,83
6 3,32 | 3,32 | 332 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 2,23 2,23 3,32 | 3,32 3,12
7 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,25
8 3,32 | 3,32 | 332 ¢ 3,32 3,32 3,32 | 2,23 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,25
9 3,32 | 4,67 | 3,32 | 3,32 4,67 3,32 | 3,32 4,67 3,32 3,32 | 3,32 | 3,32 | 4,67 3,32 4,67 | 3,32 3,74
10 3,32 | 3,32 | 332 3,32 4,67 3,32 | 3,32 3,32 2,23 3,32 | 3,32 ( 2,23 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,27
11 3,32 | 467 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 4,67 3,32 467 | 467 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,66
12 4,67 | 3,32 | 3,32 | 3,32 4,67 4,67 | 4,67 4,67 3,32 4,67 | 4,67 | 3,32 | 3,32 3,32 4,67 | 3,32 4,00
13 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,32 4,67 3,32 | 2,23 | 2,23 | 3,32 3,32 4,67 | 3,32 3,35
14 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 4,67 3,32 | 3,32 3,32 3,32 3,32 | 3,32 [ 3,32 | 3,32 2,23 2,23 | 2,23 3,20
15 2,23 | 3,32 | 3,32 | 332 3,32 2,23 | 2,23 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 2,23 3,32 3,32 | 3,32 2,98
16 3,32 | 3,32 | 332 | 2,23 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 2,23 | 2,23 {1 3,32 ] 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,12
17 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 4,67 | 4,67 4,67 4,67 4,67 | 3,32 | 1,63 | 2,23 4,67 4,67 | 4,67 4,24
18 3,32 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 4,67 3,32 4,67 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,49
19 4,67 | 4,67 | 3,32 | 3,32 2,23 4,67 | 4,67 4,67 2,23 2,23 | 4,67 | 2,23 | 4,67 2,23 3,32 | 4,67 3,65
178
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DIMENSI DIMENS! | DIMENSI DIMENSI
RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENSI 2 3 DIMENSI 4 5 6 DIMENSI 7 DIMENS! 8 9 DIMENSI 10 RATA-RATA
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.B Y.9 ¥.10 | ¥.11 | ¥,12 | Y.13 Y.l4 Y.15 | Y.16
20 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 4,67 | 3,32 3,32 4,67 2,23 | 4,67 | 3,32 | 3,32 4,67 4,67 | 3,32 4,10
21 3,32 | 3,32 | 3,32 | 4,67 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,34
22 3,32 | 3,32 | 4,67 | 4,67 2,23 3,32 | 4,67 4,67 FALSE 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 4,67 | 4,67 4,24
23 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 4,67 | 4,67 3,32 4,67 4,67 | 4,67 | 4,67 | 3,32 4,67 4,67 | 3,32 4,42
24 3,32 | 467 | 4,67 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 4,67 3,32 332 | 332} 332 | 3,32 3,32 4,67 | 3,32 3,66
25 3,32 | 3,32 § 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 4,67 | 3,32 | 4,67 | 3,32 4,67 3,32 | 3,32 3,57
26 3,32 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 3,32 | 3,32 3,32 2,23 3,32 | 3,32 | 3,32 | 2,23 4,67 3,32 | 3,32 3,61
27 332 | 3,32 | 4,67 | 3,32 3,32 3,32 | 2,23 3,32 4,67 3,32 | 3,32 | 4,67 | 4,67 3,32 332 { 3,32 3,59
28 467 | 467 | 4,67 | 2,23 2,23 4,67 | 4,67 2,23 2,23 3,32 | 2,23 | 4,67 | 4,67 4,67 3,32 | 4,67 3,74
29 3,32 | 467 | 3,32 | 4,67 4,67 3,32 | 3,32 3,32 3,32 4,67 | 3,32 | 3,32 | 4,67 3,32 4,67 | 3,32 3,83
30 467 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 4,67 | 4,67 4,67 4,67 3,32 13321332 332 3,32 3,32 3,32 3,74
31 3,32 | 3,32 | 4,67 | 4,67 3,32 3,32 | 3,32 3,32 3,32 4,67 | 4,67 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,66
32 4,67 | 3,32 | 4,67 | 4,67 3,32 4,67 | 4,67 4,67 3,32 3,32 | 467 | 3,32 | 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,91
33 3,32 | 3,32 | 467 | 4,67 4,67 3,32 | 3,32 3,32 2,23 3,32 | 3,32 | 4,67 | 3,32 3,32 4,67 | 3,32 3,67
34 2,23 | 3,32 | 3,32 | 3,32 3,32 2,23 | 2,23 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 2,23 3,32 3,32 | 3,32 2,98
35 4,67 | 332 | 3,32 | 2,23 3,32 4,67 | 3,32 4,67 4,67 3321 3,32 3,32 | 3,32 4,67 4,67 | 3,32 3,76
36 3,32 | 4,67 | 4,67 | 4,67 4,67 3,32 | 2,23 2,23 3,32 3,32 ) 3,32 ] 3,32} 3,32 3,32 3,32 | 3,32 3,52
37 3,32 | 4,67 | 4,67 | 4,67 3,32 3,32 | 3,32 4,67 3,32 332 | 2,23 | 2,23 | 3,32 3,32 2,23 | 2,23 3,39
38 3,32 | 2,23 | 3,32 | 3,32 2,23 3,32 | 3,32 3,32 3,32 3,32 | 3,32 | 2,23 | 2,23 3,32 3,32 | 3,32 3,05
39 4,67 | 4,67 | 2,23 | 2,23 4,67 4,67 | 4,67 4,67 4,67 4,67 | 2,23 | 3,32 | 3,32 4,67 4,67 | 4,67 4,04
40 3,32 | 4,67 | 4,67 | 4,67 3,32 3,32 | 2,23 2,23 2,23 4,67 | 3,32 | 3,32 | 4,67 3,32 4,67 | 3,32 3,62
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VARIABEL KINERJA (Z)
RESPONDEN | DIMENSI1 | DIMENSI2 | DIMENS!3 | DIMENS! 4 | DIMENSI5 ::I:'
Z1 |22 |23 24|25 (26|27 |28]|2z9|z10/z1
1 3,35 13,35 |3,353,35(335335|335|335335/335[335( 335
2 3,35 3,35 |3,35|3,35|3,35]3353,35| 4,67 | 467 |3,35]335| 3,59
3 3,35 13,35 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 3,35 | 4,67 | 4,67 | 3,35 | 2,29 | 2,29 | 3,76
4 2,29 |3,353,353,35(467/335(2293,35|335]335]220( 318
5 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 2,29 3,35 | 4,33
6 3,35 3,35 3,35|3,35(3,35335 (335|229 |229335[335( 3,16
7 3,35 3,35 |4,67 | 3,35 | 3,35 | 3,35 335|3,35229 467335 349
8 3,35 13,35 /3,35 | 3,35 (3,35]229335]335335|229[335| 316
9 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 3,35 | 4,67 | 3,35 | 2,29 | 4,67 | 3,35 | 4,00
10 4,67 | 3,35 3,35 | 3,35 3,35 | 3,35 | 3,35 | 4,67 | 3,35 3,35 3,35 3,59
11 3,35 |3,35 3,35 (3,35 (3,35 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 3,35|3,35 | 3,83
12 3,35 3,353353,35335|335|3353,35|335(229(229| 316
13 3,35 3,35)4,673,353,35|3,35,335|335|3,353,35[335| 347
14 3,35 (3,35 |3,353,35[3,35335|3,35335|335|335]2,29| 325
15 2,29 3,35 13,35 /3,35 |335(3,35]2293,35/335/335[220| 306
16 3,35 13,35 13,353,353,353,35335]3,35/229/229229| 306
17 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 3,35 | 4,55
18 3,35 3,35 |3,35 | 3,35 | 4,67 | 3,35 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 467 | 4,07
19 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 2,29 | 2,29 | 3,35 | 3,35 | 3,35 2,29 | 3,66
20 3,35 3,35 4,67 | 3,35 | 4,67 4,67 [ 3,35 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,19
21 3,35 | 3,35 (3,35 | 4,67 [ 3,35 | 3,35 4,67 | 3,35 | 3,35 | 3,35 |467| 371
22 3,35|3,35]3,35 3,35 | 3,353,335 | 3,35 4,67 | 4,67 [ 3,35335| 359
23 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67 | 4,67
24 3,35 | 4,67 | 3,35 | 3,35 [ 3,35 | 3,35 | 4,67 | 3,35 | 2,29 | 3,35 | 4,67 | 3,61
25 3,35 | 3,35 | 4,67 | 3,35 3,35 | 3,35 | 4,67 | 4,67 |335]335/335 | 3,71
26 2,29 12,29 | 4,67 | 3,35 | 3,35 | 3,35 | 2,29 { 4,67 | 3,35 3,35335]| 3,30
27 4,67 | 4,67 13,35 3,35 3,35 |3,353353,35(335335|4,67| 371
28 3,35 | 3,35 | 4,67 3,35 (3,35 | 3,35 (3,35 2,29 229335229 318
29 4,67 | 3,35 (3,35 2,29 | 2,29 | 3,35 | 4,67 | 4,67 | 3,35 | 3,35 | 4,67 | 3,64
30 3,35 3,35 3,35 | 3,35 | 3,35 | 3,35 | 3,35 | 4,67 |3,35 2,29 (2,29 | 3,28
31 3,35 2,29 |3,35 | 4,67 | 2,29 | 4,67 [ 3,35 3,35 3,35 /229|229 3,20
32 3,35 3,353,353,353,35335335|335335335|335] 335
33 3,353,353,35|335(3353,35335|335,335]335/335| 335
34 2,29 | 2,29 3,35 2,29 3,35|229]229{335]3,35(335|335| 287
35 4,67 | 4,67 | 3,35 | 4,67 | 3,35 | 3,35 | 4,67 | 4,67 {3,35 | 2,29 [ 2,29 | 3,76
36 3,35 4,67 | 4,67 14,67 | 3,35 | 3,35 3,35 3,35(335[335[335| 371
37 3,35]335(3,35{3,35(3,35|229(2293,35(3,35[229[229]| 296
180




16/4119.pdf

RESPONDEN | DIMENS! 1 DIMENS! 2 DIMENSI 3 | DIMENSi 4 | DIMENSI 5 x::-
21 |22 |23 ({Z24 {25 |26 |27 |28 |29 {Z10|Z11

38 3,352,229 (335(3,35[3,35|335(3,35)229]229,3354,67| 318

39 467 |467(3351335|335/335(3,35]335({335(467(4,67| 3,83

40 2,29 2,29 (4,67 467 [3,35(3,35[2,29|3,35[2,29(229}229| 301
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VARIABEL KOMPETENSI (X,)
Correlations
X114 | x12 | xi3 i x1a ! x15 I x16 | x1.7 { Xx1.8 [ X1.9 { X1.10} X1.41 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | RATA-RATA
Pearson Correlation 1| o468 o097] .000| 4747 .357°| .817°] 239} .152} .076] .157| -.081] .159| .168 532"
X1.1  Sig. (2-tailed) 776] 552 1.000] .002| .024| .000| .138]| .349| .643| .335] 619! .328| .300 .000
N 401 40| 40| 40| 40| 40 40| 40| 40| 40| 40| 40} 40| 40 40
Pearson Comelation | .046 11 317°] 430"| o064{ .023{ -123{ -062| -021] .144] 333°| .241| -085| .277 340
X12  Sig. (2-tailed) 776 046! oos| e97| s889| .451| 703! 898| 375| .036| .135] .603| .083 032
N 40{ 40| 40| 40| 40| 40 a0 40| 40| 40| 40| 40 40] 40 40
Pearson Comeiation | .097} .317 1| 5477| 384°| .068| .080| .268| .084) .167| .268| .183| .198| .148 533"
X1.3  Sig. (2-tailed) 5521 .046 000} .021| 676] 622} .094| .604( .303] .004| .233| .220| .363 .000
N a0| 40| 40| 40| 40| 40 4| 40{ 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
Pearson Correlation 000| 4307 547" 1| .199] .024| -o26]| .082| -075| .070| .082| .134| .163| .088 373’
X1.4  Sig. (2-tailed) 1.000| .006| .000 219} 885| .875| 616 44| 670] 616] 410 .316{ .590 .018
N 40| 40| 40| 40| 40| 40 4| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
Pearson Comelation | .4747| .064| 364 | .199 1| 553" | .4287| .349'| 332°| .101] 395'| .045| -004| .162 650"
X15  Sig. (2-tailed) 002 697! .021] 219 000f 006] .027] .037| s35| o012| .783| .e80| .318 .000
N 40] 40| 40l 40{ 401 40 a0l 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
Pearson Correlation | .357°| .023| .088{ .024{ 553" 1| .293| .345’| =2s56] -.192| 3747 .028] .019] .090 484"
X1.6  Sig. (2-tailed) .024| .889| .676| .885| .000 067| 029 .110| 235! .018| .8e2] 909! .580 .002
N 40| 40| 40| 40| 40| 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
Pearson Comelation | .817" | -123] .080| -026| 428" 293 1| .232| -017] -.105] .248{ -.047| .132] .130 447"
X7 Sig. (2-tailed) 000| 451] .622) .875] .006| .087 150| 915| .520] .123] .778| .418]| 422 004
182
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Correlations

X114 | x12 I xt3l x14a | xa5{ x16 | x1.7 | Xx1.8 | x1.9 | X110 X1.11{X1.12]X1.13] X1.14 | RATA-RATA

N a0| 40| 40{ 40| 40| 40 40f 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
Pearson Correlation 230| -062| .268| .082| .349'| 345'| 232 1] 302] .264] .282]| .213] .256{ .303 585

X1.8  Sig. (2-taited) 138| .703| .004]| .616| .027| .029| .150 058! .100f{ .o7a| .186] .111| .057 .000
N 40{ 40| 40| 40| 40| 40 4| 40| 40| 40| 40| 40} 40| 40 40
Pearson Correlation | .152] -021| .084] -075] .332"| .256] -017] .302 1| 4727 4257| 242} .209| .390 5417

X189  Sig. (2-tailed) 349| .898| .604| .644! 037| .110| .915| .058 002] .006| .132| .t95] .013 000
N 40| 40| 40| 40| 40f 40 40 40{ 40| 40f 40| 40] 40| 40 40
Pearson Correfation o76| .144{ .167{ .070| .101{ -192] -105| .264( 472" 1| 213| .218| .055| .082 354"

X1.10  Sig. (2-tailed) 643| .375]| .303| .670{ .535] 235| .520( .100{ .002 87| 77} 737| 613 025
N 40| 40| 40| 40 40| 40 40 40| 40| 40! 40| 40} 40} 40 40
Pearson Correlation | .157| .333| 268| .082| .395'| .374"| .248| .282 4257| .213 1| .509"] -.035| 357 652"

X1.11  Sig. (2-tailed) 335| .036| .004| 616[ .012| .018] .123] .078| .006| .187 00t] .829| .024 .000
N 40| 40| 40| 40| 40| 40 4] 40| 40| 40| 40| 40] 40] 40 40
Pearson Correlation | -081| .241] .193| .134] .045| .028| -047) 213} .242{ .218} .509" 1} 377 476~ 494"

X1.12  Sig. (2-tailed) 619 .135| 233] .410| 783| 862 .776| .186| .132] .177} .001 017] .002 .001
N 40{ 40| 40| 40| 40| 40 4| 40| 40| 40| 40| 40 40| 40 40
Pearson Correlation | .159) -085| .198| .163]| -004] .019| .132| .2s6| 209 .055| -035] .377 1] 621" 438"

X1.13  Sig. (2-tailed) a28| 603 220 316| .980| .909| 418| .111| .195] .737| 8291 .017 000 005
N s0{ 40| 40| 40| 40| 40 40| 40| 40| 40| 40{ 40! 40{ 40 40
Pearson Correlation 68| .277| .148] .o0ss| .162| .090] .130| .303{ .390"| .082| .357"] 476"} 621" 1 601"

X1.14  Sig. (2-tailed) 300| .083| .363] .590| .318| .580] .422{ .057{ .013| .613| .024| .002| .000 000
N 40| 40| 40| 40| 40| 40 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40
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Correlations
X1.1 1 x1.2 § Xx1.3 { X1.4 { X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.8 { X1.10} X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | RATA-RATA
Pearson Correlation | .532" | .340| .533"| .373"| 650" | 484"| .4477| 585" | 5417| 354’7 652"| 494" | .438"| 601~ 1
2:' Sig. (2-tailed) .000{ .032| .000] .018] .00o0] .oo2] .0o04| .o00| .000] .025] .000| .001{ .005{ .000
N 401 40 40f 40| 40| 40 40| 40{ 40{ 40{ 40| 40| 40| 40 40

“*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary
N %
Valid 40 100.0
Cases Excluded’ 0 .0
Total 40 100.0
a. Listwise deletion based on all vanables in the
procedure,
Reliability Statistics
Cronbach's N of tems
Alpha
772 14
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X;)

Correlations

x21 | x22 | x23 { x24 { x25{ x26 | x27 | x2.8 | %29 }x2.10| X2.11 } X2.12 | X2.13 } X2.14] X2.15 | RATA-RATA

Pearson Correlation 1| s8127| .o087] -041} .181] .087] .154] .000| .225| .215} .087| .154{ .087| .193| .087 414"

X2.1 Sig. (2-tailed) ooo| .s92| .so1| .262| .s92| .342] 1.000| .162| .183| .592] .342] .592| 233| 592 .008
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40} 40 40 40
Pearson Comelation | .612" 1| 2241 .102| 148{ 224 .041] .108| .416"| 380" .224| .041} .224| 273| 224 574"

X22  Sig. {2-tailed) 000 65| 531| 360| 165} .802| .s0s{ .008] .016( .165] .802| .165] .089| .165 .000
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 40} 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Comelation 087| 224 1| .303| 041{ 9347 .035| 314°| -056| .244] 9347{ .035( .934 | .278| 1.000" 718"

X2.3  Sig. (2-tailed) 592} .165 o057} s8oo| .ooof .830| .049| .733| .129| .o00o| .830| .oco( .083| .000 .000
N 40 40 40| 40{ 40 40 40 40 40] 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation | -.041] .102| .303 1] 384 .303| .149| 927°| .278| .0oof .303| .149| .303| 400| .303 575"

X2.4  Sig. (2-tailed) 801| 531 057 015 .0s7| .3s0| .coo] .082]|1000| .057| .3s0| .057| 011{ 057 000
N 40 40 40 40| 40 40 40 40 4] 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation A81)  .149| o041] 384 1] 041 3777 4417 3227 o092| .041] 377 .o041) 199] 041 436"

X2.5  Sig. (2-tailed) 262| .3s0] .800| .015 8o00f .017| .co4f .043]| 572 8oo| .017| .800| .219] 800 .005
N 40 40 40| 40{ 40 40 40 40 40| 40 40 40 40} 40 40 40
Pearson Correlation 087 224| .9347| 303 .041 1| .035] 314" -056| .244}1.0007] .035]1.0007) .351"] .934" 7327

X2.6  Sig. (2-tailed) 592| 165} .000| .057| .800 830| .049] 733| .129| .000| .630| .000| .026| .000 .000
N 40 40 40{ 401 40 40 40 40 40} 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation 454| 041} .035| .149| 377{ .035 1| .184| .130| .0se| .035|1.000"] .035( .308{ .035 396

X271 Sig. (2-tailed) 342| .802| .830] .360| .017| .830 255| .426| .597| .830{ .0o0) .830| .052| .830 011

185
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Correlations
x21 | xe2 | x23 | xea | x25]| x26 | x27 | x28 | x2.9 [x2.10| X2.11 | X212 | X2.13 | x2.14 | X2.15 | RATA-RATA
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 40{ 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correfation o00] 108| .314°| .9277| 4417| 314’} 184 1] 215} .000| .314°| .184| .314°| 398'{ .314 5917
X2.8  Sig. (2-tailed) 1.000{ .505| .049{ .000| .004| .049] .255 183| 1000l 049} 255! .049| .011| 049 .000
N 40 40 40! 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation 225| 416"} -0s6| 278f .322°| -058| .130] .215 1] .109| -056| .130| -056| .246] -.056 397
X29  Sig. (2-ailed) 162| .008{ .733| .082} .043! .733] .426| .183 5011 .733| .426| .733| .126] 733 011
N 40 40 40! 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 401 40 40 40
Pearson Correlation 215] 380 | .244| .000{ .092] .244| .086| .000| .109 1] 244 .086| .244] 269! 244 .399°
X2.10  Sig. (2-tailed) 183| .016| .129]|1.000| 572] .120| .597| 1.000] 501 129 897 129 093! 129 011
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 4] 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation 087| .224) 9347| 303| .041]1.0007| .035] .314°| -056| .244 1} .035] 1.0007| 3517 .934" 732"
X211  Sig. (2-tailed) 502| .165| .ooo| .057] .8oo{ .0oo| .830| .049{ .733| .129 830| .000| .026] .000 .000
N 40 40 40| 40} 40 40 40 40 40| 40 40 40 40| 40 40 40
Pearson Correlation 154} o041 .035] .149| .377°| .035{1.0007| .184] .130| .086] .035 1| .03s| .309] .035 306"
X2.12  Sig. (2-tailed) 342| 802! 830 .3s0| .017| .830| .000| .255| .426| .597| .830 830| .052{ .830 011
N 40 40 40| 40{ 40 40 40 40 40| 40 40 40 40{ 40 40 40
Pearson Correlation 087| 224} 9347| 303} .041|1.000"| .035} 314’ -086] .244|1.000"| .035 1} 351" 934" 732"
X2.13  Sig. (2-tailed) 592 .1es5] .ooo} .057| .8ool .0oo| .830{ .049! .733{ .129{ .0cO| .830 028 .000 .000
N 40 40 40| 40| 40 4| 40 40 40| 40 40 40 40! 40 40 40
Pearson Correlation 193l 273] 278| 400°| 199 .3517| 309 .398"| .246] .269| .3517| .308| .351 1| 278 605"
X2.14  Sig. (2-tailed) 233| .o0s9l .083| .011| 219 .026| .052f o011 .126] .093| o026| .052] .026 083 .000
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40| 40 40 40
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Correlations

X214 | X22 | x23 | x24 | x25 ] x26 | x27 | x28 | %29 |x2.10| X2.11 | X2.12 | X2.13 | X2.14| X2.15 | RATA-RATA
Pearson Correlation 087| .224{1.0007| .303| .041] 934"} .035| 314" -056| .244] .934"{ .035| 934"| 278 1 718"
X215  Sig. (2-tailed) 5921 165| .000| .057| .so0| .000] .830|{ .049} .733| .129( .0oo| .830! .000| .083 .000
N 40 40 40] 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40{ 40 40 40
Pearson Correlation | 414"} 5747 7187 | 5757 | .4367| .732"] 396’ | 5917 | .397°| .399'{ .732"| .396"| .732"| 605"} 718" 1

22::' Sig. (2-tailed) o008} .000( .ooo| .coo| .0os| .ooof .011| .000| .011] .01¢1] .000| .011] .o0co| .co0| .00O
N 40 40 40| 40| 40 40 40 40 401 40 40 40 40] 40 40 40

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary
N %
Valid 40 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 40 100.0
a. Listwise deletion based on ali variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of items
Alpha
833 15
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VARIABEL PRESTASI KERJA (Y)

16/42119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Correlations
Yi | vy2] v3 Y.4 Y.5 Y6 Y.7 ve | Yo {vy1o | Y11 { v12 | v13 | v14 | v15 | Y16 | RATA-
RATA
Pearson Correlation 11 2e0f .133{ .018] .112|1.0007| .7477| .288] .298| 078} .190| .147| .249] .310| .308| .321 708"
Y. Sig. (2-tailed) 106| 414] .910| .4s0| .ooo| .000| .o72] .068| .634} .241| .365{ .121| .052) .052| .043 .000
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 260 i1 212 .191| 298] .2e60| .178] -015| .027| .0e3| -o030) .130| .367°| .220| .230} .256 473"
Y.2 Sig. (2-tailed) 106 190| .238} .02} .106| .271| 925 .871| .s69| .853| 424} .020] .155| .153| 111 002
N 40 40 40 40 40 40 40| 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 133] 212 11 e612"| .038] .133} -030| -199| -181| -016] .224] .249| .074] 261 .122| -.044 344’
Y.3 Sig. (2-1ailed) 414 190 o0oo| 815 .414| .852| .218| .270| .923| .165] .121| 49| .103| 4541 .790 .030
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation o18] .191{ 6127 1{ .270|{ .018| -006{ -103| -066] 244 409 | -035[ .011| .026] .100] -.191 350"
Y.4 Sig. (2-tailed) 910| 238} .000 092} 910| .969| .520| 689 .129] .009| .832| .944{ 872| 540 239 027
N 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 412| .298] .038| .270 1| .112] -oe4| .050| .195| .134] .033] .014| -182| .114] .338"| -.184 .308
Y.5 Sig. (2-tailed) 490 .o062| .815| .092 490| 693 .761] .234{ .410| .841| .g31{ .262| .482{ .033| .255 053
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comelation | 1.000"| .260{ .133] .018] .112 1| .7477| .288| 298| .078| .190| .147| .248| .310| .309( .321 708"
Y6 Sig. (2-tailed) .000| .106| .414| .910{ 490 .000] .072| .o0es| 634| .241| 385] .121| .052| .052| .043 .000
N 40] 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
188
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Correlations
Y1 jv2] v3 | va4 Y5 | Y6 | Y7 Y.8 vyo | vy1o | Y11 } vz | v13 | Y14 | Y15 | Y.16 | RATA-
RATA
Pearson Correlation 747" .178| -030] -o006{ -064 .747" 1 .a41") 77| .187| .156| .084| .178| .258] 191 422" 6127
Y.7 Sig. (2-tailed) 000| 271] .852| .969{ .693| .000 004) 280 .248| .335| .e06| 272} .107| .237| .007 .000
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comelation 288| -015| -199] -103| .050| .288] .441” 1} 319" 144 271] -137] -086| .004| .202] .160 358"
Y.8 Sig. (2-tailed) 072| .925( .218] .529| .761( .072| .004 048| 375] .091| .400] 86| .981{ .211| 323 023
N 4] 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comelation 298| o027| -181] -o0e8| .195| 298] .177] .319 1] .127| -034) -o022| -o082] .274| .272| .067 369
Y.9 Sig. (2-tailed) 066| .871| .270| .689| .234| .0e6| .280| .048 440] 836| .893| .20 .091} .094| 684 021
N 39| 39 39 39 39 39 39| . 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Pearson Correlation 078] 093| -016| .244( .134] 078 .187| .144| 127 1] .285] .263{ .144| 253 .229] 076 4617
Y10  Sig. (2-tailed) 634| 569] .923| .129| .410{ .634] .248} .375| 440 075} 101} 375] .115] .156] 639 003
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 90| -.030| .224| 409"| .033| .190] .158] .271| -034} 285 1| .214] .104{ -o070] .148] 037 439~
Y11  Sig. (24ailed) 241} 853] .165| .009| .841| .241] .335| .091| .836] .075 85| 524} 670! .383| 819 005
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 147] 130 .249| -o035( .014} .147| .084) -137| -022{ .263| .214 1] .5407| .316'| .163] .040 444"
Y.12  Sig. (2-tailed) 365| .424] .121| .832] .931| 365 606| .400] .893| .101| .185 000| .047 .316] .806 .004
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Cormelation 249 387 .o74] .011| -182] 249 .178] -o0es| -082| .144] .104| .540" 1{ -035] .147] .160 395
Y.13  Sig. (2-tailed) 1211 o020] e49| .944| 262| .121| .272] e88| 620 .375| .524{ .000 830| 364| 323 012
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
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Correlations

Y1 | Y2 | Y3 Y.4 Y.5 Y6 { Y7 Y.8 Ye | Y10 ] vy11 | vy12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | RATA-
RATA
Pearson Correlation a10| .228] 261{ o028} .114| .310| .258| .004] .274| .253] -070{ .316| -035 1| 4247 370 523"
Y.14  Sig. (2-tailed) o0s2| .1s5| 103} .872| 482 .052| .107] e81| .091{ .115| .670] .047] .830 006| .019 .001
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 309] 230! 1220 100 3387 .308] 191 202 .272| .220] .148| .163| .147| .4247 1| 4777 609"
Y15  Sig. (2-tailed) 0521 .153| .454| s40| 033] .052| 237 .211| .094| .156] 363| .316| .364| .006 .002 .000
N 4] 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 3217 256 -044| -191] -184| 3217 422”| .1e0| .067] .o76| .037| .o40f .160| 370"} 477 1 402"
Y.16  Sig. (2-tailed) 043l 111| 790! .239| .255] .043] .007| .323| .e84| 639 .819| 808} .323] .019] .002 010
N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation § 708" | .473"| 344’} .350"| .308| .708"| 6127} 358" .3697| .4617| 4397{ .444"| 395 5237| .609") 402’ 1

RATA- Sig. (2-tailed) ooof .ooz| .030| .027| .053] .000| .000] .023] .021f .003| .005; .004] .012| .001| .000] .010
RATA N 40| 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 40 40 40

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases  Excluded®

39
9
40

97.5
2.5
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

748

16
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VARIABEL KINERJA (Z)
Correlations
Z.1 z.2 Z3 Z.4 Z5 Z5 2.7 Z.8 29 { Z10 | Z11 RATA-RATA
Pearson Correlation 1| 722" .109| .309{ .179| .231| 577 243 .198( 217 312 665"
ZA1 Sig. (2-tailed) oo0| .502] .53 .268] .152] .000 130( 221| .78 .050 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Cormelation | 722" 1] .197| .388’| 4327| 147 4547 74| .198| 282 199 665
Z2  Sig. (2-tailed) ,000 224| 013] .005| .386| .003 284 .221| 078 219 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 08} 197 1| .485"| .482"| 242 .097 157 .000| 247 -.043 419"
Z3  Sig. (2-ailed) 502] 224 002} .002{ .132] 553 333] 1.000| 125 793 .007
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson CorTetation 309| .388°| .485° 1| 4277 241"} 273 103 .075| -o098! -201 439"
Z4  Sig. (2-tailed) 053] .013] .002 00s] .032| .088 525] 644 .549 213 .005
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comelation 79| .4327| 4827| 4277 1] 1e8] .159 244 3207 .353 .048 568"
Z5  Sig. (2-tailed) 268| .00s] .002| .006 301] 328 28] .044| 025 768 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 231|  .147| 242 341 168 1{ .5007{ 389| .397| 244 219 598"
26  Sig. (2-tailed) 1521 .366| .132| .032| .301 .001 otel .011] 128 175 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comelation | 577" .4547| .097| .273| .159| .500" 1 400°| 233 .192f 4277 707"
27  Sig. (2-tailed) oo0| .o03f .553| .oss| .328| .00t 0t1| 147 .235 .006 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Z8 Pearson Correlation 243| 74| 57| .103| 244 369" .400 1| 7287 .0s8 125 574"
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Correlations
Z.1 zZ2 z23 | z4 Z5 Z6 z7 2.8 z9 | z10 | z1 RATA-RATA

Sig. (2-ailed) 130{ .284] .333| .s2s] .128| .019] .oM1 000| 723 443 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 198} .1e8] .o00| .o7s| 3207 .397°| .233] 728 1} 183 215 5727
Z9  Sig. (2-tailed) 221| 221] 1000| .644| .044f 011 .147 .000 .258 182 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 217| 282 247} -098] .353°] .244) 192 058] .183 1| 815" 548"
Z.10  Sig. (2-tailed) 178| .o78{ .125| .549| .025] .128] 235 723] 258 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Comrelation | 312"} .199| -043| -201| 048] .219| 427" A2s)  215] 615 1 522"
Z11  Sig. (2-tailed) 050f .219] .793{ .213| .768] .175| .006 443| 182 .000 .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | 66571 .665°| .419"| 439"| 568"| .508"| 7077| .5747| 5727| 5487 5227 1

:f:- Sig. (2-tailed) 000| .000f .007| .005! .000f .000| .00 o0o0| .000{ .000 .001
T N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-taiied).
*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summa

Reliability Statistics

N %
Valid 40 100.0
Cases  Excluded” ] 0
Total 40 100.0

Cronbach's N of Items

Alpha

.792 11

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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HASIL UJI STATISTIK STRUKTUR I
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Correlations
KOMPETENS! BDY
X1 CORGANISASI X2
Pearson Correlation 1 618"
KOMPETENSI X_1 Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Pearson Correlation 618" 1
BDY ORGANISASI_X2 Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
**. Correlation is significant at tha 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Modef R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 813° 661 .643 1705141
a. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI_X2, KOMPETENSI X_1
ANOVA®"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.__ |
Regression 2.102 2 1.051 36.154 .000°
1 Residual 1.076 37 .029
Totai 3.178 39
a. Dependent Variable: PRESTASI KRJ_Y
b. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI_X2, KOMPETENS] X_1
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 831 .380 2.184 .035
1 KOMPETENSI X_1 407 .108 455 3.741 .001
BDY ORGANISASI X2 .402 .109 449 3.696 .001

a. Dependent Variable: PRESTASI KRJ_Y
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Correlations
KOMPETENSI BDY
X 1 ORGANISAS| X2
Pearson Correlation 1 618"
KOMPETENSI X_1 Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Pearson Correlation 818" 1
BDY ORGANISASI_X2 Sig. (2-1ailed) .000
N 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 843" 711 895 1895479
a. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI_X2, KOMPETENSI X_1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F _Sig.
Regression 3.269 2 1.634 45.493 .000°
1 Residual 1.329 37 .036
Total 4.508 39
a. Dependent Variable: KINERJA_Z
b. Predictors: (Constant), BDY ORGANISASI_X2, KOMPETENSI X_1
Coefficients®
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized { Sig.
Coefficients
8 Std. Error Beta
(Constant) A1 423 263 794
1 KOMPETENSI X_1 606 A21 .562 5.003 .000
BDY ORGANISASI X2 .399 21 371 3.299 .002

a. Dependent Vanable: KINERJA_Z
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Variables Entered/Removed®

16/421 Wf

Model Variables Variables Method
Entered Removed

1 PRES‘I;ASE Lentor

KRJ Y
a. Dependent Variable: KINERJA_Z
b. Al requested variabies entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R 8td. Error of the
Square Estimate
1 .894° .798 .793 1561766
a. Predictors: (Constant), PRESTASI KRJ_Y
ANOVA*"

Model Sum of Squares df Mean Square F SH_T

Regression 3.671 1 3.671] 150525 .000°
1 Residual 927 38 024

Total 4.598 39
a. Dependent Variable: KINERJA_Z
b. Predictors: (Constant), PRESTASI KRJ_Y

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Stid. Error Beta
{Constant) -242 .356 -678 .502
PRESTASI KRJ Y 1.075 .088 .894 12.269 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Z
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